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ABSTRAK 

Atika Andriani, Nim: 0505172034, judul Analisis Implementasi Strategi 

Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus Dalam Kajian Asuransi 

Syariah (Studi kasus di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS 

Medan)” dengan pembimbing I Ibu Sri Ramadhani, MM dan pembimbing II 

Bapak Rahmat Daim Harahap, M.AK. 

Mitra Iqra Plus merupakan salah satu produk yang dimiliki PT. Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera, KPS Medan, yang bertujuan untuk membantu dana 

pendidikan anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus  dalam kajian asuransi 

syariah PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan, penerapan prinsip 

syariah dalam implementasi pemasaran produk Asuransi Jiwa PT Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera, KPS Medan, serta tantangan dalam implemetasi syariah 

pemasaran yang dilakukan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS 

Medan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah mereduksi data, menyajikan data, kemudian 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera, KPS Medan mengimplementasikan sesuia dengan prinsip-

prinsip pemasaran syariah mulai dari Hikmah (Strategi), Kebutuhan (Need), 

Halal (Tayyibat), Kesejahteraan (Falah), Persetujuan timbal balik (Mutual 

Consent). Faktor penghambat dalam mengimplementasikan strategi pemasaran 

asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang asuransi syariah, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap asuransi 

syariah, kurangnya agent serta nasabah sulit ditagih untuk pembayaran premi. 

Tantangannya adalah Pengembagan teknologi yang masih kurang, Lemahnya 

market share PT. AJS Bumiputera karena kurangnya dukungan dari pemerintah 

dan masyarakat. 

Kata Kunci: Startegi Pemasaran Syariah, Mitra Iqra Plus, Asuransi Syariah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi syariah secara global mulai meningkat, terlihat 

dengan semakin banyaknya lembaga keuangan syariah yang menerapkan prinsip 

syariah, termasuk asuransi syariah. Menurut ASI (Asosiasi Asuransi Syariah 

Indonesia) perusahaan asuransi lebih memilih membuat unit syariah 

dibandingkan tradisional, karena hukum syariah diatur baik dalam undang-

undang maupun dalam fatwa yang menjadi acuan bagi umat Islam yang sesuai 

dengan aturan dan perkembangan zaman. Dimana keberadaan asuransi syariah 

tidak hanya menciptakan bisnis bagi peserta asuransi syariah dalam hal 

pengalihan risiko, tetapi dapat memberikan manfaat untuk peserta, karena unsur 

operasionalnya tidak hanya untuk keuntungan perusahaan tetapi juga untuk 

peserta. Asuransi adalah kesediaan setiap orang untuk mengidentifikasi kerugian 

kecil (sedikit) yang pasti untuk menggantikan kerugian besar yang tidak pasti.1 

Asuransi iSyariah (Ta'min, iTakaful iatau iTadhamun) iadalah iupaya isaling 

imelindungi idan iimembantu iantar isejumlah iorang/pihak imelalui iinvestasi 

idan/atau iTabarru' idalam ibentuk iaset iyang imemberikan ipola ipengembalian 

iuntuk imenghadapi irisiko itertentu. Kontrak (iakad) iyang isesuai idengan iSyariah 

(Fatwa i DSNi No. 21/DSNMUI/X/2001i tentangi Pedomani iUmum iAsuransi 

iSyari'ah.2 

Jika idilihat idari ikuantitas, iperkembangan iasuransi isyariah idi iIndonesia 

itumbuh irelatif ipesat. iNamun ipada ikenyataannya iasuransi isyariah ibelum 

isepenuhnya imemaksimalkan ipotensinya, iasuransi isyariah imasih imenghadapi 

ibeberapa ikendala. iDirektur iAsosiasi iAsuransi iJiwa iIndonesia (AAJI) 

imenegaskan, imasyarakat iIndonesia ibelum imenyadari ipentingnya iasuransi, 

 
1 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Resiko, (Jakarta: Rajagarafindo Persada, 2005), h. 1. 

 
2 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001/ tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah. 
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ikarena ikurangnya ipengetahuan imasyarakat itentang imanfaat iasuransi isyariah. 

iPadahal, ilembaga ikeuangan isyariah imemiliki ikeunggulan itidak ihanya idalam 

iaspek ihukum, itetapi ijuga idalam isistem iekonomi ialternatif iyang imendukung 

ipercepatan ipembangunan iekonomi iIndonesia.3 iDengan idemikian, iasuransi 

isyariah idapat ilebih idikenal idan iditerima ioleh imasyarakat. iOleh ikarena iitu, 

idiperlukan istrategi ipemasaran iasuransi isyariah iuntuk imemperkenalkan ifungsi 

iasuransi isyariah ikepada imasyarakat, idan ikehadiran iasuransi isyariah iakan 

imemberikan imanfaat (Maslahat). 

Persaingan ipada idunia iperasuransi isangat ipesat. iOleh ikarena iitu, isetiap 

iperusahaan iberlomba-lomba iuntuk imempertahankan ibisnisnya idan ireputasi 

inama ibaik iperusahaan. iSehingga iperusahan iberusaha isemaksimal imungkin 

imenjalin ikerja isama idengan icalon ipeserta iasuransi isyariah idan ijuga 

imeningkatkan idaya itarik ibeli icalon ipeserta iasuransi isyariah idengan 

imemperlihatkan ikeunggualn iproduk iyang idimiliki iperusahaan. iSalah isatu icara 

iyang idilakukan iperusahaan idalam imeningkatkan ipenjualan iialah idengan 

imenguasai ipasar ilebih iluas, ipemasaran isangat ipenting idilakukan idalam irangka 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan idan ikeinginan ipeserta iasuransi isyariah iakan isuatu 

iproduk iatau ijasa. iKarena, ipemasaran (imarketing) imerupakan isalah isatu 

iinstrumen iterpenting idalam idunia ibisnis iuntuk imencapai itarget ipasar, 

ipemasaran ijuga imerupakan isalah isatu ikunci idari ikesuksesan ibisnis idi iera 

imilenium iini. iDalam imencapai ipemasaran iyang itepat idan iterbaik iuntuk 

iditerapkan imaka ipara iperusahaan imelihat idari ifaktor iBauran iPemasaran 

(iMarketing Mix), idimana idalam ibauran ipemasaran iadanya iempat ivariable iyaitu 

iProduk (iProduct), iHarga (iPrice), iPromosi (iPromotion) idan iTempat ( iPlace).4 

Setiap ikegiatan imembutuhkan iperencanan iatau istrategi iyang iefektif iuntuk 

imencapai itujuan iyang idi iinginkan. iOleh ikarna iitu, iperlu iuntuk idipikirkan iapa 

 
3 Herry Sutanto & Khairul Umam, Manajemen Pemasyaran Bank Syariah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), h. 7. 

 
4 Philip Kolter, Manajemen Pemasaran Jilid 1 terj. Benyamin Molan, (Jakarta: Indeks 

Gramedia, 2005), h. 19. 
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iyang iharus idilakukan iuntuk idapat imencapai isasaran iyang idituju. Strategi adalah 

aspek yang penting untuk diterapkan dalam berbisnis, karena startegi meliputi 

memenangan pasar melalui perencanaan strategi yang beorientasi di pasa dengan 

mengumpulkan informasi dan mengukur permintaan pasar, mencari peluang di 

lingkunagn pasar dan menganalisi perilaku konsumen dan juga menghadapi 

pesaing.  

Pemasaran idalam iSyariah iadalah isegala iaktivitas iyang idijalankan idalam 

ikegiatan ibisnis iyaitu ipenciptaan inilai ( iValue iCreating iActivitie) iyang 

imemungkinkan isiapa ipun iyang imelakukannya ibertumbuh iserta 

imendayagunakan ikemanfaatannya iyang idilandasi idengan ikejujuran, ikeadilan, 

iketerbukaan idan ikeikhlasan isesuai idengan iproses iyang iberprinsip ipada iakad 

ibermuamalah iislami. Strategi ipemasaran idalam iperusahaan iperlu, ikarena 

iapabila istartegi ipemasaran ipada iasuransi iyang idigunakan itepat imaka 

imasyarakat iakan ilebih imengenal iasuransi dan yakin bahwa dengan hadirnya 

asuransi dalam kehidupan memberikan imanfaat, kejahteraan dan meringankan 

beban apabila tertimpa suatu musibah. 

PT. iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera imerupakan iperusahaan iasuransi ijiwa 

iswasta inasional iyang ipertama idi iIndonesia. iBermula idari iUnit iUsaha iSyariah 

(UUS) iAsuransi iJiwa iBersama iBumi iputera 1912 iyang imulai idibentuk ipada 

itahun 2002. iSejalan idengan ipertumbuhan ibisnis idan isemakin imeningkatkan 

ilayanan ikepada imasyarakat. iUUS iAJB iBumiputera 1912 imenjadi ientitas ibisnis 

iyang iberdiri isendiri isebagai iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera.5 

PT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera iresmi iberoperasi (iSpin Off) ipada 

itanggal 5 iSeptember i2016 isetelah imendapatkan iizin iusaha idi ibidang iasuransi 

ijiwa idengan iprinsip isyariah idari iOtoritas iJasa iKeuangan(iOJK) idengan iNomor 

iKEP74/D.05/2016. iBerdirinya iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera itidak 

iterlepas idan istrategi iuntuk imengakselerasi iusaha imemperluas ipangsa ipasar iPT 

 
5 Bumiputera Proven OverTime, http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-

kami/, di unduh pada tanggal 02 Mei 2020, 22:15 Wib. 

 

http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
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iAsuransi iJiwa iSyariah idan imemberikan ipelayanan ioptimal ikepada imasyarakat 

iIndonesia. iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera ilahir isebagai iperusahaan 

iasuransi ijiwa idengan ijaringan iyang icukup iluas idengan i50 iKantor iPemasaran 

iSyariah (iKPS) idi 39 iKota idan ididukung ioleh ilebih idari 3.000 itenaga ipemasaran 

iasuransi isyariah iyang iberpengalaman. 

Dengan imewarisi itradisi ipanjang isebuah iperusahaan iasuransi iserta 

ipengalaman ilebih idari i105i tahun, PT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera 

imemiliki ike iakuratan iberkompetisi iditengah idinamika ipasar iasuransi ijiwa 

isyariah iyang iterus itumbuh idari iwaktu ikewaktu. iPada iawal ipembentukani devisi 

iatau icabang iiasurasi isyariah imempunyai isarana idan iprasarana iSDM, 

iperkantoran idan isistem iyang iterbatas. iNamun, idevisi iasuransi itelah imulai 

iberoperasi, iditandai idengan idilimpahkannya ipengelolaaan iasuransi ikumpulan 

iperjalan ihaji idari idevisi iasuransi ikumpulan idan iselanjutnya idiluncurkan iproduk 

iasuransi iperorangan isyariah iMitra iMabrur iPlus idan iMitra iIqra ipada 

ipertengangan iapril i2003 idan iMitra iSakinah iawal itahun i2004. iPada itahun i2006 

iAsuransi iBumiputera iSyariah iberkembang idengan imembuka icabangnya idi 

iMedan itepatnya idi iprovinsi iSumatera iUtara, iyang iberalamat idi iJl. iIskandar 

iMuda iNo. 18, iPetisa iHulu, iMedan iBaru, Kota iMedan, iSumatera iUtara 2015.6 

PT. iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera, KPS iMedan imemiliki iproduk 

itersendiri iyaitu asuransi pendidikan atau yang disebut dengan iiMitra iiIqra iiPlus.  

iMitra iiIqra iiPlus (Asuransi Pendidikan) merupakan program khusus yang 

mengcover biaya pendidikan anak. Sehingga anak dapat memiliki kesempatan 

memperoleh pendidikan sesuai dengan jenjangnya, selain itu mendapatkan 

ikesempatan imemperoleh ihasil iinvestasi idan ipengembangan idana ikontribusi 

yang idi ibayar imelalui isistem ibagi ihasil ( iMudharabah). 

Asuransi iipendidikan imenjadi isalah isatu produk iyang imenarik iperhatian 

imasyarakat. iHal iini idilihat idari imeningkatnya ikesadaran ipara orangtua akan 

 
6 Jimmi Firmansyah, Kepala Staf Pemasaran PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di 

Kantor Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 26 Agustus 2021. 
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pentingnya pendidikan buat putra/putri-nya. Karena, pendidikan menjadi 

kebutuhan setiap anak, dimana setiap anak berhak untuk memperoleh 

pendidikan yang baik dan berkualitas. Akan tetapi tidak dapat dipungkirin biaya 

pendidikan naik tiap tahunnya, iibiaya iipendidikan iiyang meningkat iiperlu 

iidiantisipasi idengan iperencanaan ikeuangan iyang ibaik isupaya ianak-anak 

imendapatkan pendidikan yang berkualitas dan terjamin dengan mencari altenatif 

pembiayaan untuk pendidikan anak. 

Tabel 1.1 

Dana Pendidikan Tahun 2017-2020 

Tahun Total Dana Pendidikan 

SD SMP SMA 

2017 4.500.000 5.000.000 9.500.000 

2018 4.950.000 5.500.000 10.450.000 

2019 4.955.000 5.550.000 10.545.000 

2020 4.999.500 5.555.000 10.554.500 

Sumber: Dokumentasi Badan Pusat Statistik (BPS) Dana Pendidikan  

Tahun 2017-2020 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) kenaikan dana pendidikan di 

Indonesia sebesar 10% pertahun,7 jika dilihat 5 tahun belakangan ini dana 

pendidikan naik tiap tahunnya. Pada tahun 2017 dana pendidikan untuk SD 

sebesar 4.500.000, sedangkan untuk SMP sebesar 5.000.000 dan sedangkan 

untuk SMA sebesar 9.500.000. Pada tahun 2018 dana pendidikan naik 10% 

untuk SD sebesar 4.950.000, hal ini menujukan kenaikan dana pendidikan SD 

ditahun 2018 sebesar 450.000 dari tahun sebelumnya, SMP dana pendidikan 

naik sebesar 500.000 menjadi 5.500.000, sedangkan SMA dana pendidikan naik 

sebesar 950.000 menjadi 10.450.000. Pada tahun 2019 dana pendidikan untuk 

SD naik sebesar 40.000 menjadi 4.955.000, SMP kenaikan dana pendidikan 

sebesar 50.000 menjadi 5.550.000, sedangkan dana pendidikan SMA naik 

 
7 Sindonews.com, https://ekbis.sindonews.com/berita/14263/34/biaya-pendidikan-naik-10%-

rencanakan-dana-pendidikan-sedari-dini, di Unduh Pada Tanggal 28 Agustus 2021, 19:23 Wib.  

https://ekbis.sindonews.com/berita/14263/34/biaya-pendidikan-naik-10%25-rencanakan-dana-pendidikan-sedari-dini
https://ekbis.sindonews.com/berita/14263/34/biaya-pendidikan-naik-10%25-rencanakan-dana-pendidikan-sedari-dini
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sebesar 95.000. Pada tahun 2020 dana pendidikan SD naik sebesar 44.000 

menjadi 4.999.500, untuk SMP naik sebesar 5.000 menjadi 5.555.000, 

sedangkan SMA naik sebesar 9.000 menjadi 10.554.500.8 

Dapat disimpulkan dari data BPS tersebut menunjukan biaya pendidikan tiap 

tahunnya mengalami peningkat, hal ini disebab karena meningkatnya APBN 

yang mengakibatkan mahal biaya pendidikan, sehingga orangtua i iharus i ibenar-

benar iimerencanakan idan imenyediakan idana iipendidikan iianak isedini imungkin, 

ibahkan isejak ianak imasih idalam ikandungan, ihal iini ibertujuan iuntuk 

imeringankan ibiaya ipendidikan iyang iharus idikeluarkan isaat ianak imemasuki 

iusia isekolah. 

Mitra Iqra Plus (Asuransi pendidikan) merupakan salah satu solusi yang tepat 

dalam menangani financial dalam pendidikan, Mitra iqrar plus dirancang khusus 

untuk menjadi mitra belajar bagi buah hati, Sehingga orang tua tidak merasa 

cemas akan pendidikan anak, anak bisa menuntut ilmu setinggi-tingginya dan 

memiliki masa depan yang cemerlang.Akad yang digunakan dalam Mitra Iqra 

Plus (Asuransi Pendidikan) adalah akad Tabarru, akad Wakalah bil Ujrah dan 

akad Mudharabah. Manfaat produk asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus PT 

Asuransi Jiwa Syariah Buiputera, KPS Medan yaitu:9 

Adapun manfaat asuransi pendidikan sebagai berikut:  

1. Melindungi orangtua (sebagai asuransi jiwa bagi orangtua)  

2. Memberikan rasa tenang 

3. Menjamin kepastian biaya pendidikan anak 

 

 

 

 
8 Databoks.com,http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/17/jakarta-memiliki-

biaya-pendidikan-smp-termahal-di-indonesia, Rata-Rata Total Biaya Pendidikan SMP/Sederejat 

T.A.2017/2018, di Unduh Pada Tanggal 28 Agustus 2021, 20:18 Wib. 

 
9 Ibid, Brosur Bumiputera Syariah…, di unduh pada tanggal 02 Agustus 2021. 

http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/17/jakarta-memiliki-biaya-pendidikan-smp-termahal-di-indonesia
http://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/06/17/jakarta-memiliki-biaya-pendidikan-smp-termahal-di-indonesia
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Tabel 1.2 

Jumlah Peserta PT. AJS Bumiputera KPS Medan 

Produk Asuransi Pendidikan Mitra Iqrar Plus Periode 2017-2020 

No Tahun 
Jumlah Peserta 

asuransi syariah 
Jumlah Premi 

1 2017 48 145.850.000 

2 2018 36 130.000.000 

3 2019 45 143.400.000 

4 2020 80 200.748.000 

Sumber: Dokumentasi Jumlah Peserta Mitra Iqra PlusPT. AJS, KPS 

Medan pada produk Asuransi Pendidikan Mitra Iqrar Plus pada 

periode 2017-2020 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah peserta asuransi syariah Asuransi 

Jiwa syariah Bumiputera pada setiap tahun mengalami naik dan turun. Pada 

tahun 2017 jumlah peserta asuransi syariah asuransi pendidikan mitra iqrar plus 

sebanyak 48 peserta asuransi syariah dengan jumlah premi 145.850.000, 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebanyak 36 peserta asuransi 

syariah dengan pengurangan dari tahun sebelum ialah sebanyak 12 peserta 

asuransi syariah dengan jumlah premi 145.850.000, sedangkan pada tahun 2019 

naik sebanyak 9 peserta asuransi syariah menjadi 45 peserta asuransi syariah 

dengan jumlah 143.400.000. dan pada tahun 2020 jumlah peserta asuransi 

syariah meningkat sebanyak 80 peserta asuransi syariah asuransi pendidikan 

Mitra Iqra Plus dengan penambahan sebanyak 44 peserta asuransi syariah 

dibandingkan tahun 2019 dengan jumlah premi 200.748.000.  Berdasarkan hasil 

tersebut, imaka idapat idisimpulkan ibahwa isepanjang iperiode 2017-2020 ijumlah 

peserta iasuransi isyariah PT. AJS iBumiputera, iKPS iMedan imengalami naik 

turun ijumlah peserta asuransi syariah produk Mitra Iqra Plus, ihal iini menujukan 

ibahwa ipemasaran iyang idilakukan oleh PT. AJS iBumiputera iKPS, iMedan 

iberjalan idengan ikurang iefektif.  



8 

 

 

 

Hasil iwawancara idengan iibapak Jimmi Firmansyah iiyang iimerupakan Kepala 

iStaf Pemasaran di PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. Beliau mengatakan bahwa 

iistrategi ipemasaran iiyang idilakukani oleh iperusahaan idalam imemasarkan iproduk 

iadalah melalui agen yang handal dengan personal seling kepada peserta asuransi 

syariah, memberikan pelayan terbaik kepada peserta asuransi syariah dan 

promosi yang dilakukan melalui periklanan.10 Hasil wawancara dengan ibapak 

iRobby iRyo iIrawan merupakan Staff Pemasaran di PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan. Beliau mengatakan bahwa  Penerapan dan pelaksanaan dalam strategi 

pemasaran di PT. Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan dilakukan 

sesuai dengan syariat islam yaitu Al-Quran’an dan Hadist,  yang juga bertumpu 

pada karakteristik yaitu ketuhanan (Rabbaniyah), menjujung tinggi akhlak yag 

mulia (Akhlaqiyyah), realitis (Waqi’iyah), humanistis (Al-Insaniyyah) dan juga 

etika pemasaran yang dilakukan ialah berdasarkan keteladanan sifat Rasulullah 

Saw yaitu shiddiq (jujur), Amanah (dapat dipercaya), Tabliq (menyampaikan) 

dan Fathanah (cerdas).11 

Dari uraian di atas bahwa PT. AJS Bumiputera merupakan isebagai isalah isatu 

iperusahaan yang ibergerak idalam ibidang iasuransi ijiwa, pemasaran yang 

diterapkan oleh perusahaan masih kurang efektif. Hal tersebut dilihat dari kurang 

produktifitas penjualan dan kurangnya loyalitas peserta asuransi syariah 

terhadap asuransi. Perusahan iharus imampu imenghadapi ipersaingan iyang icukup 

iketat idengan iiperusahaan iiasuransi iilainnnya, sehingga perusahaan dapat 

imenciptkan ikemampuan ibersaing ibaik idalam ihal ijenis iproduk, iharga imaupun 

isegmen iyang idapat imenghasilkan iproduk iyang imampu ibersaing idengan 

ipenerapkan iprinsip-prinsip isyariah. iMaka iberdasarkan ilatar ibelakang itersebut, 

ipenulis itertarik iuntuk imeneliti itentang “Analisis Implementasi Strategi 

Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqra PlusDalam Kajian Asuransi 

 
10 Jimmi Firmansyah, Kepala Unit Manager  PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di 

Kantor Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 26 Agustus 2021. 

 
11 Robby Rio Irawan, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 2 Agustus 2021. 
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Syariah (Studi kasus di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS 

Medan)”. 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat dipahami dengan jelas. Maka perlu 

dilakukan untuk memfokuskan penelitian dan mencegah terlalu luasnya 

pembahasan. Penelitian ini hanya akanmembatasi masalah pada: 

1.  Penelitian ini dibatasi pada bagaimana implementasi prinsip-prinsip 

syariah dalam strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus di PT 

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan 

2. Penelitian ini dibatasi pada apa yang menjadi faktor penghambat dan 

tantangan dalam implementasi strategi pemasaran asuransi pendidikan 

Mitra Iqra Plus dalam kajian asuransi syariah di PT Asuransi Jiwa Syariah 

Bumiputera, KPS Medan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan adanya rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi prinsip-prinsip syariah dalam strategi pemasaran 

asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus di PT Asuransi Jiwa Syariah 

Bumiputera, KPS Medan? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan tantangan dalam implementasi 

strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus dalam kajian 

asuransi syariah di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi prinsip-prinsip syariah dalam strategi 

pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus di PT Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera, KPS Medan. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan tantangan dalam implementasi 

strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus dalam kajian 

asuransi syariah di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan. 

2. Manfaat/ Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat/kegunaan dari penelitian ini ialah: 

a. Manfaat untuk penulis ialah bahwa hasil dari penelitian ini dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan mengenai pemasaran asuransi 

pendidikan Mitra Iqra Plus. 

b. Manfaatnya untuk akademisi ialah dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu informasi dan sebagai bahan untuk refrensi atau kajian 

pustaka untuk menambah informasi penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat ialah penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan 

kepada masyarakat tentang Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus di PT. 

Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pemasaran Syariah 

1. Pengertian Strategi Pemasaran Syariah 

Strategi iadalah irencana iyang idiprioritaskan iuntuk imencapai itujuan itertentu. 

iBeberapa iperusahaan imungkin imemiliki itujuan iyang isama, itetapi istrategi iuntuk 

imencapai itujuan itersebut iberbeda, istrategi idibuat isesuai idengan ikesepakatan 

iperusahaan yang beroperasi.12 Secara umum strategi adalah teknik mencapai 

kemenangan atau mencapai itujuan. iKata istrategi iberasal idari ibahasa iYunani 

Startegia iyang iberarti seni panglima iyang biasa idigunakan idalam ipeperangan. 

Menurut Staphane K. Marrus, definisi strategi iadalah iproses ipenentuan irencana 

ipara ipemimpin isenior iyang idifokuskan ipada itujuan ijangka ipanjang iorganisasi 

idan imenyiapkan imetode iatau iupaya iuntuk imencapai itujuan itersebut.13Setiap 

perusahaan perlu membuat strategi inti (Grand Strategy) jika strategi tersebut 

diterapkan iidengan iibaik iimaka i iperusahaan idapat iberhasil isesuai idengan iyang 

diharapkan dan dicapai. Perusahaan dapat menguasai pangsa pasar yang besar 

atau posisi pasar yang baik, pangsa pasar merupakan posisi kokoh suatu produk 

di pasar. 

Pemasaran iadalah isuatu isistem itotal idalam ikegiatan ibisnis iyang idirancang 

iuntuk imenetapkan iharga, imempromosikan idan imendistribusikan iproduk iatau 

ijasa iyang idapat imemuaskan ikeinginan idan imencapai ipasari sasaran idan iitujuan 

iiperusahaan. iPemasaran iharus idapat imenentukan iproduk idan iipasarnya, iharga 

idan ipromosinya iagar idapat imemuaskan ikonsumen. Oleh karena itu, pengertian 

ipemasaran iadalah ipengidentifikasian idan ipemenuhan ikebutuhan imanusia idan 

 
12 Sandra Oliver, Startegi Public Relations, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), h. 2. 

 
13 Ibid, Sandra Oliver, Startegi Public Relations …, h. 4. 

 



12 

 

 

 

isosial.14 Menurut Gronroos, iipemasaran bertujuan untuk membangun, 

mengembangkan hubungan jangka panjang dengan konsumen dengan cara 

mencapai tujuan bersama, hal ini dilakukan melalui proses pertukaran dan 

pemenuhan kebutuhan bersama.15 

Defenisi ipemasaran isyariah iyang itelah idisepakati ioleh iDewan iWorld 

iMarketing iAssociation (iWMA) idalam iWorld iMarketing iConference idi itokyo 

iApril i1998, iHermawan iKartajaya imendefenisikan ipemasaran isyariah iadalah 

isebuah idisiplin ibisnis istrategis iyang imengarahkan iproses ipenciptaan, 

ipenawaran idan iperubahan ivalue idari isuatu iinisator ikepada istakeholder-nya, 

iyang idalam ikeseluruhan iprosesnya isesuia idengan iakad idan iprinsip imuamalah 

idalam iislam.16 Dan ipemasaran iisyariah didefinisikan sebagai pemasaran 

spiritualyaitu pemasaran yang dilakukan untuk mencapai keridhaan Allah. 

iSedangkan imenurut iKertajaya idan iSula, iIslamic iMarketing iadalah idisiplin 

ibisnis istrategis iyang imemandu iproses ipenciptaan, ipenyampaian, idan 

ipertukaran inilai dari iprodusen (penjual) ikepada ikonsumen (pembeli) sesuai 

dengan kontrak dan prinsip selama proses berlangsung. Perdagangan (bisnis) 

dalam Islam.17 Pemasaran syariah juga didefenisikan adalah isemua ikegiatan 

iyang idilakukan isesuai idengan iprinsip-prinsip isyariah, berupa kegiatan 

penciptaan nilai berdasarkan kejujuran, keadilan, keterbukaan dan keikhlasan 

dalam kegiatan bermuamalah.18 iSehingga iPemasaran isyariah isebagai iproses 

idan istrategi (ihikmah) itentang ipemenuhan ikebutuhan imelalui iproduk idan ijasa 

 
14 Philip Kolter, Kevin Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 5. 

 
15 Nurul Huda, et, al. Pemasaran Syariah (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: Kencana, 2017), h. 3. 

 
16 Defenisi pemasaran ini diprensentasikan oleh hermawan Kartajaya dalam Woeld Marketing 

Conference di Tookyo April 1998 dan ela diterima oleh anggota dewan World Marketing 

Association (WMA) sebagai satu-satunya proposal defenisi pemasaran yang meliput seluruh dunia 

dan akan didistribusikan kepada akademisi sebagai sebuah dokumen diskusi yang forma,. 

Muhammad Syakir Sula, 2004: Asuransi Syariah (Life and General) konsep dan sistem operasional”, 

Gema Insani, Jakarta, h. 424. 

 
17 Wetria Fauzi, Hukum Asuransi Indonesia, (Padang: Andalas Universitas Press, 2019), h. 67. 

 
18 Abdullah Amrin, Startegi Pemasaran Asuransi Syariah, (Jakarta: PT. Grasindo, 2017), h. 

17. 
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ihalal (ithayyibat) idengan ipersetujuan iyang itimbal ibalik ( ibersama) idan 

ikesejahteraan (ifalah) ibagi ikedua ibelah ipihak iyaitu ipara ipembeli idan ipara 

ipenjual iuntuk itujuan imencapai ikesejahteraan imaterial idan ispiritual idi idunia idan 

iakhirat. iPemasaran isyariah imenekankan iprinsip ipemasaran iyang isesuai idengan 

ihukum isyariat iIslam dalam proses pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

konsumen,sehingga dapat menyeimbangkan iidunia idan iiakhirat. iHablum 

iMinallah iyaitu ihubungan idengan iTuhan idalam hal bertanggung jawab atas 

segala tindakan dan aktivitas dalam ibadah dan pemasaran dan iHablum 

iiMinannas iyaitu ihubungan iantara imanusia idengan imanusia. Artinya dalam 

memberikan kebutuhan dapat bermanfaat bagi manusia, ipemasaran ibertujuan 

iuntuk imenarik perhatian konsumen dalam imengkonsumsi iproduk iyang 

iditawarkan. iOleh ikarena iitu, ipemasaran imemegang iperanan ipenting idalam 

istrategi, memahami istrategi ipemasaran ini imerupakan icara iuntuk imencapai 

itujuan iperusahaan. iHal iini ijuga ididukung ioleh iSwastah, yang imenggambarkan 

istrategi ipemasaran isebagai iserangkaian iproyek imenarik iyang imenggambarkan 

ibagaimana isebuah iperusahaan iharus iberoperasi iuntuk imencapai itujuannya.19
 

iStrategi ipemasaran idapat idikatakan isebagai ilogika ipemasaran idengan iunit 

ibisnis iberharap iuntuk imencapai itujuan ipemasarannya, idapat idipahami ibahwa 

istrategi ipemasaran iadalah isuatu irencana iyang imenyeluruh, iterpadu idan 

imenyatu idi ibidang ipemasaran iyang imemberikani pedoman itentang ikegiatan 

iyang iakan idilakukan idalam irangka imencapai itujuan ipemasaran iperusahaan. 

Dalam muamalah diperbolehkan menggunakan strategi yang berbeda dalam 

memasarkan isuatu iiproduk iselama istrategi itersebut itidak imenghalalkan isegala 

icara, itidak imenggunakan icara iyang isalah, iitidak iimelakukan iipenipuan idan 

iikebohongan, serta imenasehati ipihak iilain. Dengan demikian, i ikecurangan iidalam 

iistrategi iipemasaran idilarang idalam iIslam, ikarena kecurangan imelibatkan 

iipenipuan dan ketidakadilan sedangkan Allah Swt telah melarangnya.  iiStrategi 

iipemasaran iisyariah iyaitu iuntuk imemenangkan imind ishare, imetode ipemasaran 

 
19 William J. Stanton, Prinsip Pemasaran, Alih Bahasa Wilhelmus W. Bokowantun, (Jakarta: 

Erlaga, 1991), h. 5. 
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iyang isesuai idengan iSyariah iuntuk i imemenangkan ipangsa ipasar, inilai ipemasaran 

iyang isesuai idengan iSyariah iuntuk imemenangkan iheart ishare.20 iMemenangkan 

imind ishare idapat idicapai idengan imemetakan ipasar iberdasarkan ipertumbuhan 

ipasar, ikeunggulan ikompetitif idan iposisi ikompetitif. Faktor-faktor iyang 

imempengaruhi istrategi ipemasaran iadalah isegmentasi ipasar (isegmentation), 

iidentifikasi ipasar isasaran ( itargeting), idan iposisi iproduk iperusahaan 

(ipositioning).21 

a. iSegmenting ( isegmentasi ipasar) 

Pada idasarnya isegmentasi ipasar iadalah iproses imengidentifikasi iserta 

imemanfaatkan ipeluang iyang iada idi ipasar idengan imelihat ipasar iyang iada, 

imaka iperusahaan idapat iterus iberkreatif idan iinovatif idalam imenyikapi 

iperkembangan iyang iterjadi, ikarena isegmentasi imerupakan ilangkah iawal 

iyang imenentukan iaktivitas iperusahaan isecara ikeseluruhan. iKaitannya 

idengan ikondisi ipasar, iprinsip isyariah ihendaknya idigunakan itidak ihanya ioleh 

masyarakat muslim saja, melainkan dapat digunakan oleh masyarakat non 

muslim juga isebagai iwujud iUniversal iagama iyang irahmatan ilil i ‘alamiin. 

iDengan isegmentasi ipasar, isuatu iperusahaan idapat imenentukan isasaran ipasar 

iyang iditetapkan iatas idasar ipilihan isegmen iyang irelatif imenarik. iPenetapan 

ipilihan itersebut idilakukan idengan imempertimbangkan iadanya ipotensial 

ipasar idari ialternatif isegmen-segmen ipasar, itingkat ipertumbuhan, iintensitas 

ipersaingan idan ifaktor-faktor ilainnya.22 

b. Targeting (target pasar)  

Setelah isegmentasi, ilangkah iselanjutnya iadalah imelakukan itargeting 

(itarget ipasar). iKarena iperusahaan itidak idapat imelayani isemua ikonsumen 

 
20 Buchari Alma & Donni Juni Priansa (ed), Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 351. 

 
21 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen: Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian 

Pemasaran, Jakarta: Cempaka, 2005, h. 55 

 
22 Hermawan Kartajaya & Muhammad Syakir Sula (ed), Syariah Marketing, (Bandung: Mizan 

Pustaka, 2006), h. 165-168. 
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idalam isatu ipasar, imaka iperusahaan iharus imengetahui iletak itempat iyang 

isesuai idengan ikemampuan iperusahaan. iDengan iitu, iperusahaan iharus 

imelakukan ipenilaian (iEvaluasi) iterlebih idahulu. 

c. iPositioning (ipenetapan iposisi ipasar)  

Penentuan iposisi iadalah iaktivitas imerumuskan iposisi iproduk idalam 

ipersaingan idan imenentukani bauran ipemasaran iyang iterperinci. iKarena idalam 

imenentukan iposisi ipasar ibaik iproduk iatau ijasa iperusahaan isangatlah ipenting. 

iProduk iatau ijasa iditempatkan ipada iposisi iyang idiinginkan ioleh ikonsumen, 

isehingga idapat imenarik iminat ikonsumen iuntuk imembeli iproduk iatau ijasa 

iyang iditawarkan. iKepatuhan iterhadap iprinsip isyariah iIslam imerupakan ihal 

iyang iwajib idan iharus idilaksanakan iberdasarkan ikompetensi iperusahaan. 

iDengan idemikian, iketika idiposisikan iperusahaan idapat imenampilkan 

ikeunggulan ikomparatif iidan iikompetitif iiperusahaan iiberdasarkan iprinsip-

prinsip iSyariah idan iperusahaan iakan iberkembang idengan ibaik. 

2. Karakteristik dan Prinsip-Prinsip Pemasaran Syariah 

Rasulullah Saw memberi contoh kepada umatnya tentang bagaimana 

menjalankan bisnis sesuai aturan hukum syariat Islam dan beliau dikenal sebagai 

pembisnis yang sukses dalam menjalankan bisnisnya dengan menjunjung tinggi 

nilai-nilai Islam. iRasulullah iSaw ibersabda ibahwa isebagian ibesar irezeki 

imanusia idiperoleh idari ikegiatan iibisnis. Sehingga tidak hanya berbisnis, tetapi 

berbisnis dengan harapan memperoleh ridha Allah SWT tanpa ada unsur 

paksaan di dalamnya. Rasulullah Saw bersikap jujur, adil dan bertanggung jawab 

dalam berbisnis, selalu memenuhi janjinya dan melayani dengan ramah dan 

jujur. Rasulullah Saw sangat menekankan pada etika dan etika perdagangan yang 

luar biasa sehingga usaha dagang profetik mampu berkembang dan menjadi 

teladan untuk diikuti hingga akhir zaman. 
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Menurut iKertajaya idan isula iada iempat ikarakteristik ipemasaran isyariah iyang 

imenjadi ipanduan ibagi iMarketer iyaitu:23 

a. Ketuhanan (iRabbaniyah) 

Salah isatu iciri iMarketer isyariah iyang itidak idimiliki idalam ipemasaran 

ikonvensional iadalah isifat ireligius. iSehingga iada ikesadaran iakan inilai-nilai 

iagama iyang ipenting iagar iselalu imewarnai isemua ikegiatan idalam ipemasaran. 

Dalam karakteristik ketuhanan (Rabbaniyah) pemasaran syariah, iia ipercaya 

ibahwa iAllah iSwt iselalu idekat idan imengawasinya, iketika iia imelakukan isegala 

imacam itindakan dan ia juga percaya ibahwa iAllah iSwt iakan imeminta 

ipertanggung ijawabannya iiatas ipenerapan ipemasaran Syariah di akhirat nanti. . 

لََةِ وَإِيتاَءِ   ِ وَإقَِامِ الصه رِجَالٌ لََ تلُْهِيهِمْ تجَِارَةٌ وَلََ بَيْعٌ عَنْ ذِكْرِ اللَّه

كَ  اةِ ۙ يخََافوُنَ يوَْمًا تتَقََلهبُ فِيهِ الْقلُوُبُ وَالْْبَْصَارُ الزه  

Artinya: “iOrang-orang iyang itidak idilalaikan idalam iperdagangan idan itidak 

(ijuga) idalam ijual ibeli idari imengingat iAllah idan ( idari) imendirikan ishalat idan 

idari imembayar izakat. iMereka itakut ipada ihari igoncangan ihati idan imata. (Q.S. 

iAn-Nur (2): 37)24 

Maknanya bahwa imarketer isyariah iakan isegera imematuhi ihukum isyariah 

idalam isegala iaktivitasnya isebagai imarketing. iMulai idari imelakukan istrategi 

ipemasaran, imemilah ipasar (isegmentasi), ikemudian imemilih ipasar imana iyang 

imenjadi ifokus (itargeting), ihingga imenciptakan iidentitas iperusahaan iyang iharus 

iselalu iada idi ibenak ipeserta (ipositioning) ikarena imereka itakut ikelak idi iakhirat 

imendapatkan iazab iyang ipedih.25 

 
23 Nurul Huda, et. al., Pemasaran Syariah (Teori dan Aplikasi)…, h. 52-54. 

 
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. An-Nur (2): 37, (Jakarta: 

Sygma Exagrafika, 2009), h. 350. 

 
25 Muhammd Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and General), Konsep dan Sistem 

Operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 28. 
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b. iMenjunjung iTinggi iAkhlak iYang iMulia (iAkhlaqiyyah) 

Ciri ikedua idari iMarketer isyariah iadalah imengutamakan ietika idalam isegala 

iaspek ikegiatan ipemasaran idan imenjadi ipedoman idalam iberbisnis. iOleh ikarena 

iitu, idalam iMarketer isyariah, itidak iada ipembenaran iatas isegala icara iuntuk 

imemperoleh ikeuntungan ifinansial isebesar imungkin. Rasulullah ishallallahu 

i'alaihi iwa isallam ipernah ibersabda: “Apa iyang ilebih iberat itimbangan iseorang 

imukmin ipada ihari ikiamat idaripada ikeindahan iciptaan. iDan iAllah iSWT 

imembenci iorang-orang iyang isuka iberbicara ikeji idan ikotor.” (HR.Al-

Tirmidzi)26 

Dari HR. Tirmidzi idiatas ipemasaran isyariah imerupakan ikonsep ipemasaran 

iyang isangat menekankan inilai-nilai imoral idan ietika, iyang imerupakan inilai-nilai 

iuniversal iyang idiajarkan ioleh isemua iagama. iSemakin ietis iseseorang di itempat 

ikerja, semakin dia akan menemukan kesuksesannya sendiri. Oleh karena itu, 

etika harus menjadi pedoman bagi merketer syariah iuntuk iselalu imenjaga inilai 

imoral idan ietika idalam isetiapi pernyataan, iperilaku idan ikeputusan. 

c. Realitis (iWaqi’iyah). 

Marketer syariah dalam melaksanakan kegiatan marketing dengan 

mengutamakan kenyamanan, keramahan, kebersihan dan kesusilaan, sehingga 

pemasar yang syariah selalu itampil i ibersih, i irapi idan iibersahaja dan i itentunya 

iibekerja iidengan mengutamakan iinilai-nilai syariatislam, ikejujuran idan 

iketakwaan idalam ikegiatan iipemasarannya. 

d. iHumanistis (iAl-iInsaniyyah) 

Marketing syariah bersifat humanistis (Insaniyyah) adalah pemasaran iiyang 

iitidak imembedakan iras, iwarna iikulit, i ikebangsaan idan istatus isosial. Karakteristik 

humanistisini adalah fitrah manusia yang dijaga dan dilestarikan sesuai dengan 

syariatIslam. Sehingga pemasar yang syariah memiliki nilai-nilai kemanusiaan 

yang terkendali, seimbang dan tidak serakah idengan imenghalalkan iisegala icara 

 
26  HR. Tirmidzi, dalam At Tirmidzi VI, 19645” 140 
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iuntuk imendapatkan ikeuntungan iyang iibesar.Tujuan dari karakteristik ini adalah 

untuk saling membantu dengan mencapai keridhaan Allah Swt membangun 

persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) dan mencari keuntungan tidak berlebihan 

dalam semua operasi menurut aturan Islam. 

Mahabub Alim dan Shariful Haque menyatakan ada beberapa prinsip-prinsip 

pemasaran syariah adalah Strategi (Hikmah), Kebutuhan (Need), Halal 

(Tayyibat), Kesejahteraan (Falah) dan persetujuan timbal balik (Mutual 

consent).27 

a. Strategi (Hikmah) 

Artinya kegiatan dalam pemasaran syariah harus dapat mencapai tujuan baik 

dunia maupun di akhirat, ataupun melalui interaksi dengan perubahan 

lingkungan, sikap bahkan kemampuan memadukan pendapat, moral, adat 

istiadat, kebiasaan, sosial dan budaya kemanusiaan. dan kehidupan ekonomi dan 

politik secara keseluruhan. Sehingga kegiatan pemasaran yang dilakukan 

memberikan manfaat (Maslahat) ibaik idi idunia imaupun idi iakhirat idengan 

iiberusaha mencari ikeridhaan iAllah iSwt. 

b. Kebutuhan (Need) 

Artinya dalam menciptkan produk sesuai dengan kebutuhan, karena dengan 

menciptakan produk yang memuaskan kebutuhan masyarakat dapat 

memberikan dampak yang menguntungkan ibagi ipemenuhan ikebutuhan 

imanusia isebagai imakhluk isosial iyang isaling imembutuhkan. iDengan iidemikian, 

jika hubungan antar manusia berjalan dengan baik, maka hubungan dengan 

Allah Swt (Hablu Minaallah) akan selaras dengan cara sirkulasi karena 

membantu sesama dan mengharapkan ridha Allah Swt. 

 

 

 
27 Dhika Amalia Kurniawan dan Muhammad Zaenal Abidin (ed), Pengantar Pemasaran Islam, 

(Jawa Timur: Unida, 2018), h. 64. 
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c. Halal (Tayyibat) 

Dari iisudut iipandang iiIslam, ipemasar imemiliki itanggung ijawab iutama iuntuk 

imemastikan ibahwa iproduk iatau ijasa iyang idipasarkan iadalah imurni atau ihalal 

(iTayyib). Dalam proses penelitian, pengolahan sampai ke tangan calon peserta 

atau peserta asuransi syariah secara legal dan tidak merugikan peserta ataupun 

masyarakat. 

d. Kesejahteraan (Falah) 

Falah diartikan untuk mencapai kemakmuran di dunia dan akhirat. Baik 

perusahaan maupun peserta asuransi syariah saling diuntungkan, iitidak iada iyang 

iimerasa idirugikan idan itidak iada iyang imerasa ipaling i idiuntungkan. Akan tetapi, 

transaksi yang dilakukan memberikan kesejahteraan bagi kedua belah pihak, 

tertanggung memperoleh barang yang mampu memuaskan kebutuhannya dan 

penanggung memperoleh keuntungan yang halal dan sah dari hasil dari produk 

yang dipasarkan sesuai dengan keikhlasan dan kesepakatan bersama. 

e. Persetujuan timbal balik (Mutual Consent) 

Artinya ibahwa itransaksi iyang iterjadi iantara ipenanggung idan itertanggung 

iharus isesuai ipersetujuan ikedua ibelah ipihak, imulai idari iharga iyang isama-sama 

idisetujui, kuantitas barang dan kualitas iyang idiserahkan imaupun diterima ioleh 

ipeserta iasuransi syariah. 

3. Etika Pemasaran Syariah 

Dalam ipemasaran isyariah, ibukan ihanya ipemasaran iyang iditambahkan 

isyariah, itetapi iberperan idalam ihukum iIslam idan iberperan idalam ipemasaran. 

iArtinya iperusahaan iasuransi isyariah iharus iberoperasi dan bertindak iprofesional 

idalam idunia ibisnis, ikarena iprofesionalisme idapat imeningkatkan ikepercayaan 

imasyarakat idan imemahami ipentingnya inilai-nilai ietika idalam ipemasaran, 

isehingga iperusahaan itidak iserta imerta iberoperasi isecara ibisnis iuntuk imencari 

ikeuntungan isaja, itetapi ijuga imencoba imenciptakan iproduk iyang idapat 

imengubah inilai (ivalue) ikonsumen. 
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Etika bertujuan untuk menilai perbuatan baik dengan perbuatan buruk dan 

Etika bertujuan untuk membatasi tindakan sewenang-wenang seseorang yang 

dapat merugikan dirinya sendiri dan juga konsumen. Sehingga penerapan 

pemasaran syariah mendukung etika yang dapat imenciptakan ihubungan iiyang 

iiharmonis iantara i ikonsumen idan iiperusahaan iasuransi iisyariah. Hubungan 

kemitraan ini dapat terjalin secara berkesinambungan dalam upaya 

meningkatkan kepercayaan peserta asuransi syariah terhadap perusahaan. iAda 

iibeberapa ietika iipemasaran isyariah iyang imengambil ikonsep idari iketeladanan 

isifat iRasulullah iSAW iyaitu:28 

a. iShiddiq (Jujur) iartinya iMarketer isyariah iharus imemiliki isikap ijujur idibalik 

iperkataan, keyakinan dan tindakannya berdasarkan ajaran Islam.Marketer 

syariah sangat berpegang teguh pada etika pemasaran dengan menghindari 

kebohongan atau melebih-lebihkan produk yang ditawarkan dengan 

menceritakan produknya dengan jujur, ini adalah praktik bisnis yang di 

contohkan oleh Rasulullah dalam berbisnis beliau selalu mengatakan yang 

sebenarnya tentang kualitas produk, harga dan apa yang akan peserta 

dapatkan.29 

b. Amanah berarti Marketer syariah yang baik harus dapat dipercaya, 

bertanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan komitmen.Selain 

berkepribadian siddiq, Marketer syariah harus berpegang teguh pada 

perkataannya kepada peserta asurans dalam memasarkan produk atau jasa. 

Apa yang dia katakan harus dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 

dipercaya baik dalam kualitas produk, kelemahan produk, dan harga. Jadi 

kunci sukses merkater syariah adalah berbicara amanah, tidak melebih-

lebihkan produk yang dijual dan tidak menipu dengan mencemarkan nama 

baik produk pesaing lain. 

 
28 Nurul Huda, et. al., Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi.., h. 61. 

 
29 M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran Startegik Pada Asuransi Syariah, (Bekasi: Gramata 

Publishing, 2015), h. 56. 
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c. Tabligh dalam hal ini mengajak pihak lain atau memberikan contoh 

penerapan syariah dalam setiap kegiatan komersial (ekonomi) yang 

dilakukan sehari-hari. Marketer syariah melakukan komunikasi yang baik 

dengan mengatakan kebenaran dan kebijaksanaan kepada peserta dan kata-

kata yang keluar dari kata-kata Marketer syariah yaitu berbobot. Artinya, 

pemasar yang syariah mampu berkomunikasi dengan baik, berbicara dengan 

baik, dan mudah dipahami oleh calon peserta atau peserta asuransi sehingga 

dapat mengkomunikasikan kelebihan dan kekurangan produknya secara 

jujur tanpa ditutup-tutupi atau ditipu. 

d. Fathanah berarti kecerdasan, marketer syariah harus memiliki kecerdasan 

dalam berbisnis. Kecerdasan yang digunakan bukan untuk mengakali 

peserta atau melakukan kecurangan untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar, tetapi kecerdasan dalam memberikan yang terbaik kepada peserta 

yaitu cerdas dalam menarik perhatian konsumen dengan kebaikan, 

kesopanan dan kecerdasannya dalam mengikuti aturan, evolusi kebutuhan 

konsumen. Pemasar yang syariah juga menganalisis situasi persaingan dan 

perubahan di masa depan. 

4. Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Syariah 

Keberhasilan idari iperusahaan iialah iberdasarkan ipada ikeahlian idalam 

imengendalikan istrategi ipemasaran iyang idimiliki. iKonsep idalam ipemasaran iyang 

idipunya ibersifat idapat idikendalikan, idimana idisebut idengan iMarketing iMix iatau 

ibauran ipemasaran. iBauran ipemasaran iadalah ikomponen ipemasaran iyang 

idigunakan iperusahaan idalam ikegiatan iusahanya. iMarketing imix isyariah isebagai 

iperangkat ivariabel-variabel ipemasaran iterkontrol iyang iidigabungkan iperusahaan 

iuntuk imenghasilkan irespon iyang idiinginkannya idalam ipasar isasaran. iKegiatan-

kegiatan ipemasaran iperlu i idikombinasikan idan iidikoordinir iagar iperusahaan idapat 

iimelakukan itugas ipemasarannya iyang iseefektif imungkin. iDikarenakan ikeempat 

ivariabel (i4P) idalam ikombinasi itersebut isaling iberhungan, imasing-masing ielemen 

ididalamnya isaling imemperngaruhi. 
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Namun secara umum para ahli telah memberi pendapat bahwa bauran pemasaran 

syariah yang dirumusan beberapa iiahli i iantara iilain iadalah iproduk, iharga, itempat, 

ipromosi, iorang, idan ibukti ifisik. iSemua iiinstrumen pemasaran sebagai cara untuk 

mendukung ikesuksesan ipemasaran, ikarena ipemasaran imemegang iperanan iyang 

isangat ipenting idalam imemenuhi ikebutuhan iipeserta asuransi syariah dan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Marketer isyariah iharus imemastikan ibahwa isemua 

iaspek ikegiatan ipemasaran iseperti iperencanaan ibarang idan ijasa, istrategi ipenetapan 

iharga idan idistribusi, iserta iteknik ipromosi iyang idigunakan, iharus isesuai idengan 

ipedomani Al-Qur'an idan isunnah. iBerkaitan idengan imarketing imix, imaka ipenerapan 

idalam isyariah iakan imerujuk ipada ikonsep idasar ikaidah ifiqih iyakni ” iAl-ashlu ifil-

muamalah ial-iibahah iilla iayyadulla idalilun ‟iala itahrimiha” (ipada idasarnya isemua 

ibentuk imuamalah iboleh idilakukan ikecuali iada idalil iyang imengharamkannya). 

Adapun ivariable iyang itercakup idalam ibauran ipemasaran (iMarketing iMix) 

idalam isyariah iialah isebagai iberikut:30 

a. iProduk 

Produk iadalah isegala isesuatu iyang idapat iditawarkan iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ikonsumen. iPada idasarnya, iproduk idapat idilihat, idisentuh, disimpan, 

dan digunakan pada saat dibutuhkan, berbeda idengan iijasa yang diproduksi idan 

idikonsumsi isecara ibersamaan. iProduk isebagai isesuatu iyang idihasilkan ioleh 

iperusahaan, idiciptakan idengan imemiliki ikeunggulan-keunggulani itertentu 

iuntuk ibersaing idi ipasar. iPemasaran iyang isukses idi ipasar iyang ikompetitif 

bergantung piada iproduk idan ilayanan iyang idihasilkan, iterlepas idari iapakah 

imereka idapat imemenuhi ikeinginan idan ikebutuhan ikonsumen. 

ا جَعلَكَُمْ مُسْتخَْلَفِينَ فِيهِ ۖ فَالهذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَأنَْفَقوُا لهَُمْ آمِنُوا  ِ وَرَسُولِهِ وَأنَْفِقُوا مِمه  بِاللَّه

 أجَْرٌ كَبِيرٌ 

Artinya: “iBerimanlah ikamu ikepada iAllah idan iRasul-Nya idan inafkahkanlah 

isebagian idari ihartamu iyang iAllah itelah imenjadikan ikamu imenguasainya. iBagi 

 
30 M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran Startegik Pada Asuransi Syariah, h. 173. 
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ikamu iyang iberiman idan imenafkahkan (isebagian) idari ihartanya, iada ipahala 

iyang ibesar”. (Q.S Al-Hadid (57): 7)31 

Di idalam isyariah iproduk iyang idipasarkan iharuslah iproduk iyang ihalal idan 

imemiliki imutu iatau ikualitas iterbaik idan ijuga iharus imendaptakan ipersetujuan 

ibersama iantara ikedua ibelah ipihak, idimana iiantara iperusahaan idan ipeserta 

asuransi syariah iiproduk iitersebut. iProduk idalam dunia asuransi syariah harus 

dirancang memiliki keunggulan yang kompetitif dibanding dengan produk 

asuransi pesaing. Apabila produk memiliki suatu keunggulan yang tidak dimiliki 

oleh ipesaing iimaka i ikonsumen iakan imembeli i iproduk iasuransi isyariah iyang itelah 

iditawarkan ioleh iagen. 

b. Harga 

Setelah perusahaan menghasilkan suatu produk, misalnya dengan melihat 

harga produk-produk pesaing yang ada maka menghitung harga pokok produksi 

yang menentukan harga sesuai pasar tentunya dengan berbagai evaluasi. Harga 

memang menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan konsumen ketika 

imembeli iisuatu iiprodukii atau iijasa, sehingga penetapan harga iisangat iipenting ibaik 

ibagi ipeserta maupun perusahaan. 

بَا  َ لعَلَهكُمْ تفُْلِحُونَ يَا أيَُّهَا الهذِينَ آمَنُوا لََ تأَكْلُُوا الر ِ أضَْعَافًا مُضَاعَفَةً ۖ وَاتهقُوا اللَّه  

Artinya: “iHai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imemakan iriba 

idengan iberlipat iganda idan ibertakwalah ikamu ikepada iAllah isupaya ikamu 

imendapat ikeberuntungan”. (Al-iImran (3): 130)32 

Maknanya dalam industri asuransi, iharga iitercermin idari inilai iipremi iatau inilai 

ipertanggungan i iyang iiditawarkan. iMarketer isyariah iharus idapat imemahami 

isemaksimal imungkin i ikemampuan imembayar ipremi idari ipemasaran iasuransi 

isyariah, Marketer syariah yang baik tidak memaksa peserta asuransi untuk 

 
31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S Al-Hadid (57): 7, (Jakarta: 

Sygma Exagrafika, 2009), h.537. 

 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan TerjemahannyaAl-Imran (3): 130, (Jakarta: Sygma 

Exagrafika, 2009), h.66 
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membayar premi yang tidak mampu di tanggungnya. iHal iSemakin iterjangkau 

iatau imenarik iharga iyang iditawarkan, isemakin ibesar ipotensi icalon ipeserta 

iasuransi isyariah iuntuk imembeli i iproduk iiasuransi iyang iditawarkani ioleh iseorang 

ipemasar. 

c. iTempat (idistribusi) 

Distribusi iadalah i icara iperusahaan imendistribusikan iibarangnya, distribusi 

juga dapat idiartikan iisebagai icara imenentukan iimetode idan isaluran iyang iiakan 

imereka igunakan idalam mendistribusikan produknya iike iipasar. iJalur ipendek 

iatau ipanjang iyang idigunakan iharus idi pertimbangkan iidengan icermat.  iStrategi 

idistribusi ipenting idalam iupaya iiperusahaan imelayani ipeserta iasuransi itepat 

iwaktu idan itepat iisasaran. iKeterlambatan idalam ipenyaluran idapat 

imengakibatkan iperusahaan ikehilangan iwaktu idan ikualitas ibarang iserta 

idiambilnya ikesempatan ioleh iipesaing. iiPerusahaan iperlu iimemutuskan kemana 

saja produk perusahaan akan dipasarkan dan bagaimana cara untuk 

menyebarluaskan produknya sampai ke tangan peserta asuransi syariah. Jauh 

ataupun dekat perusahaan mendistribusikan produknya tergantung pada 

ketahan dan kekuatan produk itu sendiri dan juga strategi pemasaran dalam 

perusahaan. Untuk produk yang tidak tahan lama, perusahaan lebih memilih 

menyalurkan produk hanya ke beberapa daerah saja, namun untuk produk 

dengan masa umur yang panjang (awet) maka perusahaan dapat lebih luas 

dalam melakukan pendistribusian. 

d.  Promosi 

Keberhasilan suatu bisnis merupakan harapan semua perusahaan dan semua 

pelaku bisnis. Ada berbagai cara untuk membuat bisnis sukses dalam 

memenangkan persaingan. Salah satunya adalah pomotion. Promosi adalah 

kegiatan atau usaha untuk memberikan informasi kepada konsumen agar produk 

akhir dapat dikenali hingga dibeli dan disukai oleh konsumen. Perusahaan 

menggunakan berbagai alat media iuntuk iberkomunikasi iisecara ilangsung iiatau 

itidak iilangsung idengan ikonsumen i iuntuk imenginformasikan ikonsumen iterhadap 

iproduknya. 



25 

 

 

 

B. iAsuransi iSyariah 

1. iPengertian iAsuransi iSyariah 

Kata iasuransi idalam ibahasa iinggris idisebut idengan iinsurance 

(ipertangunggan) isedangkan idalam ibahasa ibelanda idisebut idengan iassurantie 

iidan idalam ihukum iibelanda idisebut idengan iverzekering (ipertanggungan). iDari 

iiistilah iiassurantie iimuncul iiistilah iassuradeur iialah ipenanggung idan 

iigeassureerde iialah itertanggung.33 Asuransi merupakan suatu mekanisme 

ipengalihan irisiko, idimana idalam ipengalihan irisiko iini itidak ibearti 

imenghilangkan ikemungkinan, imelainkan ipihak itertanggung imenyediakan 

ikeaman idalam iifinancial iserta iketenangan ikepada ipihak itertanggung isebagai 

iimbalannya itertanggung imembayarkan ipremi idengan ijumlah iyang ikecil ibila 

idibandingkan idengan idengan iproteksi ikerugian iyang ididerita itertanggung. 

Asuransi iadalah isuatu ibentuk iperjanjian iantara idua ipihak iatau ilebih idimana 

ipenanggung imengikatkan idiri ikepada itertanggung iuntuk imenerima ipremi 

iasuransi (ipremi) iuntuk imemberikan iganti irugi iatas ikerugian, ikerusakan iatau 

ikehilangan ikeuntungan iyang idiharapkan iatau iuntuk imemberikan itanggung 

ijawab ihukum ikepada ipihak iketiga. iSuatu ikejadian iyang itidak ipastii yang iterjadi 

ipada itertanggung.34 Asuransi dapat diartikan sebagai suatu kontrak antara 

penanggung dan tertanggung, di mana ipenanggung iterikat ikepada itertanggung 

idengan imenerima ipremi, isebagai iganti irugi iatas ikerugian iatau ikehilangan 

ikeuntungan iyang imungkin itimbul ikarena isuatu ikejadian iyang itidak 

idiketahui/risiko iyang itidak iterduga.35 

Secara iterminologi iasuransi isyariah iadalah itentang itolong imenolong idan 

isecara iumum iasuransi iadalah isebagai isalah isatu icara iuntuk imengatasi 

iterjadinya imusibah idalam ikehidupan, idi imana imanusia isenantiasa idihadapkan 

 
33  Emi P Simajuntak, Hukum Pertanggungan, (Yogyakarta: UGM, 1992), h. 7. 

 
34  C.S.T. Kansil dan Kristine, Kitab Undang-Undang Hukum Perusahaan, (Jakarta: Pradnya 

Paramita, 2000), h. 232. 

 
35  Radiks Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, (Jakarta: PPM, 1992), h. 40. 
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ipada ikemungkinan iresiko iyang idapat imenyebabkan ikerugian iatau ipengurangan 

inilai iekonomi iseseorang, ikeluarga iatau iperusahaan. iAkibat isakit, ikematian 

iataupun ikecelakaan.36
 iDewan iSyariah iNasional iMajelis iUlama iIndonesia 

(iDSN-iMUI) imemberi idefinisi itentang iasuransi isyariah (ita’min, iTakaful, 

itadhamun) iadalah iusaha isaling imelindungi idan itolong imenolong idiantara 

isejumlah iorang iatau ipihak imelalui iinvestasi idalam ibentuk iasset itabarru’ iyang 

imemberikan ipengembalian iuntuk imenghadapi irisiko itertentu imelalui iakad iatau 

iperikatan iyang isesuai idengan isyariah.37 iSedangkan ipengertian iasuransi isyariah 

idalam imuamalah iialah isaling imemikul irisiko idiantara isesama imanusia 

isehingga iantara isatu idengan iyang ilain imenjadi ipenanggung iatas irisiko iyang 

ilain, isaling ipikul imemikul irisiko iini idilakukan iatas idasar isaling itolong 

imenolong idalam ikebaikan idengan icara imasing-masing imengeluarkan idana 

iyang iditunjukan iuntuk imenanggung irisiko itersebut. 

 Dalam iensiklopedi ihukum iIslam imendefenisikan iasuransi imerupakan isuatu 

itransaksi iiperjanjian iiyang iidilukan iantara ikedua ibelah ipihak (ipenanggung idan 

itertanggung), idimana ipihak iyang isatu iberkewajiban iuntuk imembayar iiuaran 

idan ipihak iyang ilain iberkewajiban iuntuk imemberikan ijaminan isepenuhnya ijika 

iterjadi isesuatu iyang itak iterduga imenimpa ipihak ipertama isesuai idengan 

iperjanjian iyang itelah idibuat isejak iakad.38 iDefenisi iasuransi imenurut iAbbas 

iSalim iialah ikemauan iuntuk imenepatkan iatas isuatu ikerugian-kerugian isedikit 

(ikecil) iyang iakan imendapatkan ipengganti (isubsitusi) ikerugian-kerugian ibesar 

iyang ibelum ipasti iterjadi. iOrang ibersedia imembayar ikerugian iyang isedikit 

iuntuk iwaktu iyang iserang, iagar ibisa imenghadapi ikerugian-kerugian iyang ibesar 

iuntuk isuatu ikemungkinan iyang iakan idatang. iMenurut iMusthafa iAhmad iZarqa 

iasuransi imerupakan isuatu icara iatau imetode iuntuk imemelihara imanusia idalam 

 
36 Ade Arthesa dan Endia Handiman (ed), Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, (Jakarta: 

Indeks, 2006), h. 234. 

 
37 Fatwa Dewan Syariah Nasional No 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 

Asuransi Syariah. 

 
38 Abdul Azi Dahlan, Eksilopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeven, 1996), Hal. 

138. 
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imenghindari isuatu irisiko iyang ibisa isaja idapat iterjadi ihidupnya iyang 

imengakibatkan ikerugian ifinancial. 

Asuransi isyariah iberbeda idengan iasuransi ikonvensional. iPada iasuransi 

isyariah isetiap ipeserta isejak iawal ibermaksud isaling itolong imenolong idan 

imelindungi isatu sama ilain idengan imenyisihkan idanannya isebagai iiuran 

ikebajikan iyang idisebut denga dana iTabarru. iJadi idalam isystem iasuransi 

konvensional imenggunakan transfer risiko (irisk itransfer) dimana mengalihkan 

risiko tersebut kepada perusahaan asuransi, akad yang di gunakan akad jual beli, 

pengawasan dana yaitu OJK dan adanya dana hangus. Sedangkan di Asuransi 

Syariah disebut dengan pembagian iresiko (irisk isharing) idimana ipara ipeserta 

isaling imenanggung, ikemudiaan iakad iyang idigunakan idalam iasuransi isyariah 

iharus iselaras idengan ihokum iislam (isyariah), iartinya iakad iyang idilakukan iharus 

imenghindari dari igharar, imaysir, iriba, izhulm, irisywah, idisamping iinvestasi 

idana iharus ipada iobjek iyang ihalal-thoyyibah idan idalam ikonsep idasar iasuransi 

isyariah iialah ibahwa ipada ipraktiknya idisebut idengan iaqila.39 iSistem iaqila idalam 

ibuku iyang iberjudul iDictionary iof iIslam iyang idibuat ioleh iThomas iPatrick iialah 

iyang iapabila idari isalah isatu ianggota isuku iterbunuh idari isuku ilain, imaka 

ikeluarga ikorban iyang iditinggalkan iakan imendapatkan isejumlah iuang idarah 

(idiyat) isebegai ikompensasi iatas isaudara iyang iterbunuh.40
 iDi idalam iIslam 

imengajari iummatnya iuntuk isaling itolong imenolong idalam ikebaikan. iPada 

ihakikatnya iasuransi isyariah iialah isaling ibertanggungjawab, isaling iberkerja 

isama iatau isaling imembantu idan isaling imelindungi. iOleh ikarena iitu iasuransi 

idiperbolehkan, iasal iprinsip-iprinsip iyang idilakukan iseseuai idengan isyariat. 

 
39 Ikrar Putra Setiawan, et. all. “Analisis Strategi Pemasaran Produk Asuransi 

Jiwa Berbasis Syariah Pada Industri Jasa Asuransi Di Kota Makassar (Studi Kasus 

Pada Pt. Prudential Life Assurance Area Makassar).” Yume : Journal Of 

Management Volume 1 No 3. 2018. h. 3. 

 
40  M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran Straegik Pada Asuransi Syariah (Kesehatan, 

Pendidikan, Jiwa)…, h. 6. 
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Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa iiasuransi iadalah isuatu 

imekanisme iyang imemberikan iiperlindungan ikepada itertanggung iapabila iterjadi 

isuatu irisiko iyang idapat idatang sewaktu-waktu. iSebagai iganti irugi, itertanggung 

iakan imenerima iganti irugi isebesar ipremi iyang iidibayarkan, dengan syarat 

tertanggung membayar premi terlebih dahulu kepada penanggung. Mekanisme 

dalam perlindungan asuransi sangat penting dan juga dibutuhkan karena asuransi 

dibutuhkan untuk mengurangi masalah ekonomi dalam kehidupan rumah tangga 

jika ada anggota keluarga yang terkena musibah seperti sakit, cacat bahkan 

meninggal dunia.Asuransi iisyariah iadalah isuatu ipengaturan ipengelolaan irisiko 

iyang imemenuhi iketentuan isyariah, itolong imenolong isecara imutual iyang 

iimelibatkan ipeserta iidan iperusahaan.  

2. iLandasan iHukum iAsuransi iSyariah 

iPeraturan iperundang-iundangan imengenai iasuransi idi iIndonesia idiatur idalam 

iKitab iUndang-iundang iHukum iDagang (iKUHD) iNo. 2 iTahun 1992 itentang 

iperasuransian, iPP iNo. 63 itahun 1999 itentang iperubaan iatas iPP No.73 itentang 

iPenyelenggaraan iUsaha iPerasuransian idiatur ioleh iBBUMN iJasa iRaharja 

(iasuransi iSosial iKecelakaan iPenumpang), iAstek (iJaminan iSosial iTenaga iKerja) 

idan iAskes (iasuransi iSosial iKesehatan) idan iperaturan ilainnya iyang imengatur 

itentang iasuransi. iPada ipasal 1 iangka 2 iketentuan iumum idalam iBAB 1 iundang-

iundang iNo. 40 itahun 2014 imengenai iperasuransian, iAsuransi isyariah 

imerupakan iperjanjian iantara iperusahaan iasuransi isyariah idengan idan iAntara 

isih ipemegang ipolis, idalam ibentuk ikontribusi iyang iberdasarkan idengan iprinsip 

isyariah iyang iberfungsi iuntuk isaling itolong imenolong idan imelidungi 

Dalam asuransi syariah operasionalnya iimengacu iikepada iSK iDirjen iLembaga 

ikeuangan iNo. i4499/LK/2000 itentang ijenis, ipenilaian idan ipembatasan iinvestasi 

iperusahaan iasuransi idan iperusahaan ireasuransi iidengan isistm isyariah idan 

ibeberapa ikeputusan imenteri ikeuangan (iKMK) iyaitu iKMK ino. 

i422/KMK.06/2003 itentang iperizinan iiusaha idan ikelembagaan iperasuransi idan 

iperusahaan ireasuransi. iAsuransi isyariah imenurut iDSN (iDewan iSyariah 

iNasional) imerupakan isuatu iusaha isaling imelindugi idan isaling itolong imenolong 
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iantara isesema ipeserta iasuransi isyariah iasuransi imelalui iinvestasi, idimana 

iinvestasi iyang idilakukan idalam ibentuk iasset (itabarru) imemberikan ipola 

ipengembalian iatau imenghadapin irisiko itertentu iyang iberdasarkan iakad iyang 

isesuai idengan isyariah. iDi idalam isyariah imenggunakan isistem idimana ipara 

ipeserta iasuransi isyariah iakan imenghibahkan isebagian iatau iseluruh ikontribusi 

iyang iakan idigunakan iuntuk imembayar iklaim ijika iada ipeserta iasuransi isyariah 

iyang imengalami isuatu imusibah.41 

Perusahan asuransi iisyariah idi iindonesia idiatur ididalam ibebarapa ifatwa iDSN-

iMUI iyaitu :42 

a. iFatwa iDSN-iMUI ino. i21/DSN-MUI/X/2001 idan iFatwa iDSN-iMUI 

ino.31/DSN-MUI/X/2001 itentang ipendoman iumum iasuransi isyariah. 

Dalam ifatwa itersebut iditetapkan ibahwa iasuransi idapat idijalankan 

iberdasarkan iprinsip-iprinsip isyariah iyaitu isebagai iusaha itolong imenolong idan 

imelindungi iantara isejumlah iorang/pihak imelalui iinvestasi idalam ibentuk iasset 

iatau idana itabarru iyang imemberikan ipola ipengembalian iuntuk imenghadapi 

irisiko itertentu imelalui iakad iyang isesuai idengan isyariah iyang itidak imengandung 

iunsur igharar, imaysir, iriba, zhulm, irisywah. 

b. PMK No. 18/PMK.0.10/2010 asuransi syariah menerapkan prinsip-prinsip 

dasar yaitu: 

1) iAdanya ikesepakatan itolong imenolong (iTa’awun) idan isaling 

imenanggung (iTakaful) idiantara ipeserta. 

2) iAdanya ikontribusi ipara ipeserta ike idalam idana itabarru 

3) iPerusahaan ibertindak isebagai ipengelola idana itabarru 

4) iAdanya iprinsip iikeadilan, amanah (idapat idipercaya), keseimbanganan, 

kemashlatan (maslahat) dan keuniversalan 

 
41 Fatmawati, Pemikiran Muhammad Syakir Sula tentang Sistem Operasional Asuransi 

Syariah. Program S1 Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2010, h. 3. 

 
42 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Fiqh Muamalah (Di Lembaga Keuangan dan 

Bisnis Kontemporer), (Medan: Pernadamedia Group, 2019), h. 212. 
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5) iTidak imengandung ihal-ihal iyang idiharamkan iseperti iketidakpastian / 

iketidak ijelasan (igharar), isuap, riba, iatau iobjek iyang iharam. 

c. iFatwa iDSN-iMUI ino. i51/ iDSN-iMUI/II/2006 iitentang iakad imudharabah 

imusyarakah ipada iasuransi isyariah. 

d. iFatwa iDSN-iMUI ino.52/ iDSN-iMUI/III/2006 itentang iakad iwakalah ibil 

iujrah ipada iasuransi idan ireasuransi isyariah  

e. iFatwa iDSN-iMUI ino.53/ iDSN-iMUI/III/2006 itentang iakad itabarru ipada 

iasuransi idan ireasuransi isyariah 

f. iFatwa iDSN-iMUI ino.53/ iDSN-MUI/III/2006 itentan ipengembalian idana 

itabarru, ibagi ipeserta iasuransi iyang iberhenti isebelum imasa iperjanjian 

iberakhir. 

Landasan idasar iasuransi isyariah iadalah isumber idari ipengambilan ihukum 

ipraktik iasuransi isyariah. iAsuransi isyariah idimaknai isebagai iwujud idari ibisnis 

ipertanggungan iyang ididasarkan ipada inila-inilai iyang idalam iajaran iIslam, iyaitu 

iAl-iQur’an idan iSunnah iRasulullah, imaka ilandasan iyang idipakai idalam ihal iini 

itidak ijauh iberbeda idengan imetodelogi iyang idipakai ioleh isebagian iahli ihukum 

iislam. iBerikut iini iadalah idasar-idasar ihukum iasuransi isyariah: 

1. Asuransi Syariah Berdasarkan Landasan Al-Quran 

Berapa ayat-ayat Al-Quran yang menjadi landasan dalam asuransi syariah 

yaitu: 

a. Perintah dari Allah Swt untuk tolong menolong dan bekerjasama  

َ  وَتعََاوَنُوا عَلَى الْبرِ ِ وَالتهقْوَىٰ ۖ وَلََ تعَاَوَنوُا عَ  َ ۖ إنِه اللَّه ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۚ وَاتهقُوا اللَّه لَى الِْْ

 شَدِيدُ الْعِقَابِ 

Artinyai: “…itolong imenolonglah ikamu idalam (imengerjakan) ikebaikan idan 

itakwa dan ijanganlah itolong-imenolong idalam iberbuat idosa idan ipelanggaran. 
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iDan ibertakwalah ikamu ikepada iAllah, isesungguhnya iallah iamat iberat 

isiksanya.” (iQ.S. iAl-Maidah (5): 52)43 

iBerdasarkan dari iayat tersebut ialah memuat iperintah itolong imenolong 

antara isesama imanusia. Dalam industri asuransi, ini terlihat iuntuk imenyisihkan 

idannya iagar idigunakan isebagai idana isosial (itabarru). iAyat itersebut 

imenerangkan ibahwa ikemudahan iadalah isesuatu iyang idikendali iolehnya idan 

isebaliknya ikesukaran iadalah isesuatu iyang itidak idikhendaki iolehnya. iMaka 

imanusia idituntut ioleh iAllah iagar untuk saling tolong sesama.  

b. Tentang Wasiat Untuk Tidak Melantarkan Ahli Waris 

يهةً ضِعَافاً  َ وَلْيَقوُلُوا وَلْيَخْشَ الهذِينَ لَوْ ترََكُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ خَافُوا عَلَيْهِمْ فلَْيَتهقوُا اللَّه

 قَوْلًَ سَدِيداً

Artinya: "iHendaklah ikalian itakut ikepada iAllah iorang-iorang iyang 

iseandainya imeninggalkan idi ibelakang imereka ianak-ianak iyang ilemah, iyang 

imereka ikhawatir iterhadap ( ikesejahteraan) imereka. iOleh isebab iitu ihendaklah 

imereka ibertakwa ikepada iAllah idan ihendaklah imereka imengucapkan iperkataan 

iyang ibenar." (Q.S. iAn-Nisa (4): 9)44 

Q.S. iAn-Nisa (4): 9 idiatas imenjelaskan itentang iseseorang iyang ihendak 

imeninggal, ikemudian itemannya imendengar iorang iini iberwasiat iterkait 

ihartanya, iyang iitu imembahayakan iahli iwarisnya. iLalu iAllah iperintahkan iagar 

iorang iyang imendengarnya ibertaqwa ikepada iAllah, idengan imembimbing isi 

icalon imayit idan imeluruskkannya iagar iwasiatnya ibenar idan ihendaknya iorang 

iyang imendengar iini imemperhatikan ikeadaan iahli iwarisnya. 

 

 
43 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. Al-Maidah (5): 52, (Jakarta: 

Sygma Exagrafika, 2009), h.118. 

 
44 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. An-Nisa (4): 9, (Jakarta: Sygma 

Exagrafika, 2009), h. 88. 
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c. Tentang Tolong Menolong 

يكَُنْ لَهُ كِفْلٌ   مَنْ يَشْفَعْ شَفَاعَةً حَسَنَةً يكَُنْ لَهُ نصَِيبٌ مِنْهَا ۖ وَمَنْ يَشْفعَْ شَفَاعَةً سَي ئِةًَ 

ُ عَلَىٰ كلُ ِ شَيْءٍ مُقِيتاً   مِنْهَا ۗ وَكَانَ اللَّه

iArtinya: “iBarangsiapa iyang imemberikan isyafa'at iyang ibaik, iniscaya 

iengkauakan imemperoleh ibagian (ipahala) idari ipadanya. iDan ibarangsiapa 

imemberi isyafa'at iyang iburuk, iniscaya iengkau iakan imemikul ibagian (idosa) idari 

ipadanya. iAllah iMaha iKuasa iatas isegala isesuatu.”(Q.S. An-Nisaa (4): 85).45 

Makna dari ayat diatas adalah untuk saling menolong diantara isesama 

imuslim, isehingga iantara isatu idengan iyang ilainnya idapat isaling itolong 

imenolong. iAllah iSwt imemerintahkan ikepada iumatnya iuntuk isaling imenolong 

idalam ikebajikan idan itaqwa. iRasulullah iSaw ijuga imengajarkan ikepada ikita 

iuntuk iselalu imenolong ikepada isaudara-isaudara. iKarena iitu idalam iasuransi 

isyariah ipara ipeserta isatu isama ilain isaling imenolong imelalui iinstrumen idana 

itabarru iatau idana ikebajikan. 

 

Islam imengajarkan ibahwa imanusia isebagai ikhalifah iAllah idi ibumi, ihanya 

idapat imempertahankan igelarnya iyang iagung ibila ia imelaksanakan iperintah-

perintah iyang itelah iterkandung idalam iAl-Quran idengan ipenafsiran iyang itepat. 

iAllah imenghendaki itiadanya iyang ikehilangan imata ipencariannya iyang ilayak 

idan iia iharus ikebal iterhadap isetiap iujian iapapun. iOleh ikarena iitu iadalah 

ikewajiban itertinggi idari isutu inegara iuntuk imenjamin ihal iini idan iasuransi 

imembantu itercapainya itujuan iini. 

 

 

2. Asuransi Syariah Berdasarkan Landasan Sunnah Nabi Saw 

 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. An-Nisa (4): 88, (Jakarta: 

Sygma Exagrafika, 2009), h. 92. 
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Dalam hadis inabi iMuhammad iSaw isecara itegas jug itidak iditemukan iperintah 

iatau icontoh spesifik itentang iasuransi isyariah, dibawah ini adalah hadis-hadis 

yang bsa dijadikan inspirasi yang secara tidak langsung asuransi itu diperlukan 

oleh umat manusia.46 

a. Saling Membantu Dalam Kesulitan 

Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad bersabad: 

Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan duniawinya seorang mukmin, maka 

Allah Swt, akan menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat, barang siapa 

yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah Swt akan mempermudah 

urusan dunia dan akhiratnya. (HR. Muslim) 

b. Hadist Tentang Aqilah 

Diriwayatkan ioleh iAbu iHurairah ira., idia iberkata: iberselisi idua iorang iwanita 

idari isuku ihuzail, ikemudian isalah isatu iwanita itersebut imelempar ibatu ike iwanita 

iyang ilain isehingga imengakibatkan ikematian ianita itersebut iberserta ijanin iyang 

idikandungnya. iMaka iahli iwaris idari iwanita iyang  imeninggal itersebut 

imenganduhkan iperistiwa itersebut ikepada iRasulullah iSaw, imaka iRasulullah 

iSaw imemutuskan iganti irugi idari ipembunuhan iterhadap ijanin itersebut idengan 

ipembebasan iseseorang iyang imemutuskan iganti irugi ikematian iwanita itersebut 

idengan iuang idarah (idiyat) iyang idibayarkan ioleh iaqilahnya (ikerabat idari iorang 

itua ilaki-ilaki). (HR. Bukhari). 

c. Hadist Tentang Anjuran Meninggalkan Ahli Waris Yang Kaya  

Diriwayatkan idari iAmir ibin iSa’ad bin iAbi iWaqasy, itelah ibersabda 

iRasulullah iSwa: “iLebih ibaik ijika iengkau imeninggalkan ianak-anak ikamu (iahli 

iwaris) idalam ikeadaan ikaya iraya idari ipada imeninggalkan imereka idalam 

ikeadaan imiskin ( ikelaparan) iyang imeminta-iminta ikepada imanusia ilainnya”. 

(HR. Bukhari) 

 
46 Asy’ari Suparmin, Asuransi Syariah konsep Hukum dan Operasionalnya, (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), h. 28-30. 
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3. Akad-Akad iAsuransi iSyariah 

Asuransi isyariah iialah ipraktek itanggung imenanggung idiantara isesama 

partisipan asuransi. iKetika isalah isatu ipartisipasi iasuransi imengalami iresiko 

iyang idipertanggungkan, imaka iakan imendapat iklaim iyang iberasal idari ipara 

ipeserta iitu isendiri. iSecara iumum, iketika ipeserta iasuransi iikut idalam iprogram 

iperusahaan iasuransi isyariah iakan imemberikan iakad. iAkad dalam asuransi 

syariah iyang itidak mengandunggharar (ipenipuan), imaysir (iperjudian), iriba, 

izhulm (ipenganiayaan), irisywah (isuap), ibarang iharam idan imaksiat. iAkad-iakad 

dalam iasuransi isyariah iyaitu:47 

a. iAkad iTabarru imerupakan iakad ihibah idalam ibentuk ipemberian idana idari 

ipeserta ikepada idana itabarru iyang ibertujuan iuntuk itolong imenolong 

idiantara ipara ipeserta. 

b. iAkad iWakalah ibil iUjrah iadalah iakad iantara ipeserta isecara ikolektif iatau 

iindividu idengan iperusahaan idengan itujuan ikomersial iyang imemberikan 

ikuasa ikepada iperusahaan isesuai ikuasa iatau iwewenang iyang idiberikan 

idengan iimbalan iberupa iujrah.  

c. iAkad iMudharabah iadalah iakad iantara ipeserta isecara ikolektif iatau iindividu 

idengan iperusahaan idengan itujuan ikomersial iyang imemberikan ikuasa 

ikepada iperusahaan isebaga imudharib iuntuk imengelola iinvestasi idana 

itabarru idengan isistem ibagi ihasil (iNisbah). 

4. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah 

Di idalam isyariat iIslam ikita ididorong iuntuk imembantu iorang iyang 

imengalami imusibah. iOleh ikerana iitu, iapabila iseseorang terkenak musibah, atau 

itertimpa ibencana ikelaparan imaka iia iboleh iuntuk imeminta ikepada ipemerintah 

isehingga iterbebas idari ipenderitaannya iitu iatau idiringankan. iDemikian ijuga 

idengan iadanya ijaminan iuntuk ipara iahli iwaris isetelah ikematian ikeluarganya 

idalam ibentuk ipembagian iharta iwarisan. iPerjanjian iasuransi idalam isyariah iialah 

iberdasarkan idengan iakad iyang isesuai idengan isyariah. iAsuransi isyariah 

 
47Junaidi Abdullah,. “Akad-akad di dalam Asuransi Syariah” dalam TAWAZUN: Journal of 

Sharia Economic Law 1.1, P-ISSN: 2655-9021, E-ISSN: 2655-9579, Maret 2018, h. 18-19. 
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imerupakan isebuah isistem iyang imana ipara ipeserta imendonasikan isebagian iatau 

iseluruh ikontribusi (ipremi) iyang idibayarkan ioleh imereka iuntuk idigunakan 

imembayar iklaim iatas imusibah iyang idialami ioleh ipeserta. iDisini iperserta 

iasuransi isyariah imelakukan irisk isharing idiantara imereka. iPeranan iperusahaan 

iasuransi ihanya iterbatas ipada ipengelolaan ioperasional iperusahaan iasuransi idan 

imenginvestasikan idana itabarru. 

Adapun Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah Adalah :48 

a. iPrinsip iTauhid 

Bahwasannya isetiap imuslim iharus melandaskan idengan itauhid idalam 

imenjalankan isegala iaktivitas ikehidupan dimana yang diharapkan ialah 

keridhaan Allah SWT. Dalam imengimplementasikan inilai isyariah idalam 

iasuransi iialah idilihat idari isisi ipeserta iasuransi isyariah transaksi yang dilakukan 

ibertujuan iuntuk itolong imenolong iyang dilandaskan dengan iasas isyariah.  

نسَ إِلَه لِيعَْبُدوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ ٱلْجِنه وَٱلِْْ

iArtinya: “ iDan itidaklah iaku imenciptakan ijin idan imanusia, imelainkan isupaya 

imereka imenyembahku”.(Q.S. Az-Zariyat (51): 56)49 

Makna ayat tersebut ialah bahwa Marketer syariah dalam memasarkan 

produknya bukanlah semata-mata hanya iuntuk imendapatkan ikeuntungan isaja, 

imelainkan iuntuk mengharapkan ridha Allah juga. 

b. Prinsip Keadilan  

Seorang Marketer syariah menerapkan nilai-nilai keadilan dalam menjalin 

hubungan dengan peserta asuransi syariah ikarena ihal iini iberkaitan idengan ihak 

idan ikewajiban, tidak bolehnya mendzalimin peserta asuransi syariah apalagi 

merugikan peserta asuransi syariah. Karena dalam iasuransi isyariah idana isaving 

 
48 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 7. 

 
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Q.S. Az-Zariyat (51): 56, (Jakarta: 

Sygma Exagrafika, 2009), h. 523 
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iyang idibayarkan peserta asuransi isyariah imelalui ipremi iharus idikembalikan lai 

ikepada ipeserta asuransi syariah. 

c. Prinsip Tolong Menolong 

Dalam prinsip ini bahwa pihak perusahaan asuransi syariah mengelola dana 

tabarru yang kemudian untuk diinvestasikan sesuai dengan syariah. Kemudian 

dana tersebut dialokasikan kepada peserta asuransi syariah lain yang terkenak 

musibah. 

d. Prinsip Amanah 

Pada hakikatnya kehidupan iini iadalah iamanah idari iAllah iSWT, imaka idari 

iitu prinsip amah ini sangat penting diterapkan di perusahaan asuransi syariah. 

Dimana dalam pengelolaan premi dan juga dalam proses klaimnya haruslah 

amanah karena apa yang telah kita lakukan kelak akan diminta 

pertanggungjawaban dihadapan Allah Swt. seperti terdapat dalam HR. 

Turmudzin “Rasulullah bersabda bahwasannya iseorang ipembisnis iyang ijujur 

dan iamanah (ikelak iakan idikumpulkan idi iakhirat) bersama dengan para nabi 

Shiddiqin dan Syuhada”.50 

e. Prinsip Saling Ridho 

Pada prinsip ini bahwa peserta asuransi syariah ikhlas idananya idikelola 

iperusahaan iasuransi isyariah yang aman idan juga iprofessional idan ijuga peserta 

iasuransi isyariah ikhlas jika dananya dialokasikan kepada ipeserta iasuransi 

isyariah iyang terkenak imusibah iuntuk meringankan beban mereka. 

f. Prinsip Menghindari riba 

Premi iyang idibayarkan ipeserta iasuransi syariah iharus diinvestasikan isesuai 

idengan syariah yang isudah ijelas akan kehalalnya dan ijuga dalam isistem 

ioperasional iasuransi isyariah iialah iharus imenerapkan ikonsep isharing iof irisk 

iyang betumpu ipada iakad tiabarru isehingga unsur riba tidak ada. 

 
50 Hilada Yunita Sabrie, ed, at., Prinsip General Takaful System Dalam Akad Asuransi Syariah 

Demi Mencapai Kemaslahatan, Artikel jurnal Perspektif Volume XX No. 3 Tahun 2015 Edisi 

Sepetember, Di unduh pada tanggal 9 Agustus 2021, 11:15 Wib. 
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g. Prinsip Menghindari Gharar 

iGharar dalah iketidak ijelasan, didalam Islam itidak idiperbolehkan 

ibertransaksi idalam iaspek iketidak ijelasan. Dalam ihal iini aspek yang digunakan 

ialah sharing of risk. 

h. Prinsip Menghindari Risywah 

Ialah bahwa peserta asuransi syariah tidak boleh menyogok perusahaan 

untuk ibisa imendapatkan imanfaat (iklaim) dan juga isebaliknya iperusahaan tidak 

boleh menyogok peserta asuransi syariah untuk mendapat premi, transaksi yang 

dilakukan dilandasi dengan adil. 

C. Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus 

Pendidikan ipenting ibagi ikehidupan iumat imanusia, ipendidikan iberkembang 

iseiring idengan ikemajuan idan iteknologi. iMaka idari iitu, ipeningkatan iSumber 

iDaya iManusia (iSDM) iyang iberkualitas imerupakan isalah isatu iupaya iyang iperlu 

iuntuk idilakukan idemi imemenuhi itugas ifitrah imanusia isebagai ikhalifah idimuka 

ibumi.51 Peningkatan kualitas itaraf ihidup imanusia iditentukan ioleh ipendidikan 

iyang imereka iterima iselama imereka ihidup. 

Mahalnya ibiaya ipendidikan isaat iini imenyebabkan ibanyak iorang itua imulai 

mempersiapkan ibiaya pendidikannya imelalui iasuransi iuntuk imeringankan 

ibeban itersebut. iAsuransi ipendidikan imerupakan isalah isatu ijenis iasuransi ijiwa 

iyang imemasukkan iunsur iinvestasi yaitu berupa sejumlah nilai tunia mengikuti 

setiap jenjang pendidikan anak. iDapat imembantu iuntuk imenyiapkan idana 

ipendidikan ianak idari iTaman iKanak-kanak (TK) isampai iperguruan itinggi. 

iMemberikan iperlindungan ijiwa ibagi iorangi tua siebagai ipencari inafkah idari 

isegala imacam iresiko iyang imungkin iterjadi. iApabila iorang itua imeninggal idunia 

iatau icacat isehingga itidak ibisa imencari inafkah iuntuk imembiayai ianak isekolah, 

 
51 A. Halim, Rr. Suhartini, M. Chairul Arif, A. Sunarto AS, Pembelajaran al-Qur‟an, 

(Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 39. 
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imaka iMitra iIqra iPlus ilah iyang iakan imeneruskan ibiaya ipendidikan itersebut 

isampai ilulus inanti. 

Mitra Iqrar PLus yaitu program asuransi dana pendidikan yang mengover 

biaya sekolah anak-anak dari sekolah dasar hingga meninggal dunia. 

Keunggulan dari asuransi Mitra Iqrar Plus ini selain dapat merencanakan dana 

pendidikan anak, jika terjadi klaim di tengah akad, tidak perlu lagi membayar 

premi di kemudian hari dan dana tertanggung mendapatkan haknya. Hak mereka 

dilindungi sampai pendidikan mereka selesai dan investasi dilakukan secara 

transparan. Namun pembayaran dana tersebut baru bisa dibayarkan saat anak 

memasuki jenjang SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.  

Ketentuan mengenai manfaat yang diterima oleh peserta asuransi syariah 

Asuransi Mitra Iqra Plus adalah sebagai berikut:  

1. Jika ipihak iyang idiasuransikan ihidup isampai iakhir imasa iasuransi, imaka 

ianak iyang iditujukan isebagai ipenerima idana itahapan ipendidikan iakan 

imenerima idana itahapan ipendidikan 

2. Apabila ipihak iyang idiasuransikan imeninggal idunia idalam imasa 

iasuransi, imaka ipeserta idibebaskan idari imembayar ikontribusi (ipremi) 

idan ipihak iyang iditujukan iakan imenerima iSantunan ikebajikan isebesar 

imanfaat iawal, inilai itunai iyang iterdiri idari idana iinvestasi iyang itelah idi 

isetor idan ibagi ihasil (imudharabah) isebesar 70% idari ipengembangan 

idana iinvestasi. 

3. iApabila ipeserta imengundurkan idiri, imaka ipeserta iakan imenerima inilai 

itunai iyang iterdiri idari idana iinvestasi iyang itelah idisetor idan ibagi ihasil 

(imudharabah) isebesar 70% idari ipengembangan idana iinvestasi.  

4. iApabila ianak iyang iditunjuk isebagai ipenerima idana itahapan ipendidikan 

imeninggal idunia idalam imasa iasuransi, imaka ipeserta/pihak iyang 

idiasuransikan idapat imenunjukkan ipengganti (anak lain) iuntuk 

imenerima idana itahapan ipendidikan iyang ibelum idibayarkan. 
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SOP adalah tindakan atau pelaksanaan dari suatu rencana yang cermat idan 

iterperinci untuk imendukung ipelaksanaan irencana itersebut imaka iharus iada 

iacuan iatau pedoman agar tujuan dari irencana itersebut selanjutnya dapat itercapai 

idengan ibaik, acuan atau pedoman ini disebut dengan Standard Operating 

Procedure (SOP), maka dari itu diperlukan pengelolaan yang baik. iPelaksanaan 

ikegiatan iperusahaan dapat teratur dan terarah dengan Standard Operating 

Procedure (SOP) PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera yaitu: 

1. Pasal 6 menjelaskan tentang Persyaratan untuk menjadi pihak yang 

diasuransikan yang berbunyi:  

a. Adanya Insurable Interest (ihubungan ikepentingan) antara Partisipan 

iantara ipeserta asuransi syariah idengan perusahaan. 

b. Semua calon peserta idalam iasuransi iJiwa iSyariah iharus idalam 

keadaan isehat ijasmani idan irohani iserta itidak isedang idalam 

iperawatan imedis. 

c. Dinyatakan bahwa calon peserta, yang tidak masuk kerja karena sakit 

pada saat penutupan atau berada di bawah pengawasan dokter atau 

menerima iperawatan idi irumah isakit, imaka ikeikutsertaan idalam 

iasuransi iatas idirinya imulai iberlaku isejak iyang ibersangkutan 

idinyatakan isehat idan iaktif ibekerja. 

d. Usia icalon ipihak iyang idiasuransikan isesuai idengan iunderwriting 

iyang iberlaku 

.2. Pasal 7 menjelaskan dasar iperjanjian iyang iberbunyi:  

a. Lembaga iyang ibermaksud ingin imengadakan iperjanjian iasuransi 

idengan lembaga wajib imengisi idan imenandatangani formulir dan 

persyaratan pendukung yang ditentukan oleh perusahaan, bersama 

dengan surat klaim asuransi jiwa syariah perorangan. 

b. Semua informasi dalam dokumen Dasar perjanjian yang dimaksud 

dalam ayat 1 pasal ini iasuransi iantara perusahaan dan ipeserta idan 
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para ipihak menjadi bagian iyang idiasuransikan imenjadi ibagian iyang 

itidak iterpisahkan idari ipolis. 

c. Apabila idi ikemudian ihari iterbukti ibahwa iketerangan iyang tercantum 

idalam Klaim iAsuransi iJiwa iPerorangan iSyariah idan iformulir-

iformulir ipendukung iserta syarat-syarat ilain isebagaimana idimaksud 

pada iayat 1 ipasal iini itidak ibenar iatau itidak isesuai idengan ikeadaan 

yang isebenarnya, maka akad asuransi tersebut dinyatakan batal. tidak 

sah jika bekerja saat perjanjian sedang berlangsung. 

3. Pasal 8 menjelaskan tentang Permohonan Asuransi sebagai berikut: 

a. Kontrak iAsuransi iini imulai iberlaku isetelah ipolis diterbitkan idan 

ikontribusi dibayarkan. 

b. Kontrak asuransi ini secara otomatis berakhir pada saat iberakhirnya 

ikontrak iasuransi iatau hilangnya irisiko iatau ipenebusan ipolis. 

Calon peserta asuransi yang ingin menjadi anggota produk asuransi Mitra Iqra 

Plus ini harus memenuhi syarat dan prosedur berikut untuk dapat diterima: 

1. Calon peserta asuransi syariah yang iingin imenjadi ianggota iwajib 

imembawa iKK iatau idisebut idengan iKartu iKeluarga.  

2. Setiap icalon peserta asuransi syariah ijuga iharus iwajib imembawa ibukti 

ikependudukan iyaitu iKTP.  

3. iCalon peserta asuransi syariah idatang iatau imengunjungi iperusahaan 

idimana idirinya iakan imendaftar isebagai ipeserta/melalui iagen-iagen 

iasuransi idimana imereka iyang imerekomendasikan iproduk itersebut.  

4. Mengisi iformulir iyang iharus idiisi isebagai ipengajuan iapabila iingin 

imenjadi ianggota iasuransi ikemudian ipihak iperusahaannya iakan 

imengiput ikembali ike isistem iyang isudah idirancang ikhusus iseperti 

idibawah iini:  
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a. Login Paswword 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Login SPAJ PT AJS  Bumiputera Medan52 

Gambar 2.1 Login SPAJ (Surat Pengajuan Asuransi Jiwa PT AJS Bumiputera 

Medan 

 

b. Pengisian SPAJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Login SPAJ PT AJS  Bumiputera Medan 

Gambar 2.2 SPAJ (Surat Pengajuan Asuransi Jiwa)PT AJS  Bumiputera Medan 

 

c. Calon peserta asuransi syariah ijuga harus imenyediakan iuang iuntuk 

ipembayaran ipremi iyang ipertama isebagai ianggota/peserta. 

Kontribusi iatau ipembayaran ipremi iyang idilakukan ioleh peserta asuransi 

syariah imemiliki ibeberapa ipemilihan ipembayaran iyang imemudahkan peserta 

asuransi syariah iagar ilancar imembayar iseperti iTriwulan, iSetengan iTahun, 

iTahunan iatau imungkin iSekaligus. iDimana iperusahaan isebenarnya ipun itidak 

imembebankan ipeserta iasuransi isyariah ikarena ikontribusi itidak iberdasarkan 

 
52 Sumber: Login SPAJ PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Medan. 
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ipenetapan imelainkan ikesanggupan idengan ikebutuhan iyang idimiliki ipeserta 

iasuransi isyariah iuntuk imengikuti iProduk iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera i 

namun iperusahaan imenetapkan iminimal iKontibusi/premi iyaitu:  

1) Triwulan iminimal ipembayaran ikontribusi isebesar Rp. 300.000 

2) Semesteran minimal pembayaran kontibusi sebesar Rp. 600.000 

3) Tahunan iminimal ipembayaran ikontribusi iisebesar Rp. 1.200.000 

Beberapa hal kontribusi pembayaran yang harus diperhatikan bagi setiap 

peserta asuransi syariah yang mengikuti produk Asuransi Mitra Iqra PlusPlus   

sebagai berikut: 

1) Kontribusi iyang iharus idibayarkan peserta asuransi syariah 

idilaksanakan idengan icara ipenuh isebelum iatau ipada isaat iwaktu ijatuh 

itempo ioleh iperusahaan. iDan ikontribusi ipembayaran iyang 

idilaksanakan idi iperusahaan iatau idikantor.  

2) iApabila peserta asuransi syariah iingin imembayar ikontribusi idengan 

icek/giro ibilyet, imaka ipembayaran iakan idianggap itelah idilunasi, 

iapabila idana isudah idiambil idan iditerima isecara ipenuh ikedalam 

irekening ikantor/perusahaan.  

3) iApabila ipembayaran idilakukan idengan icara itransfer ibank imaka 

ipembayaran iakan imenjadi ilunas, ijika idana isudah iditerima isecara 

ipenuh idi irekening ikantor/perusahaan.  

4) iSegala ihal ibiaya iyang imuncul iberkaitan idalam ipembayaran ikontribusi 

iakan imenjadi ibeban ipara ipeserta ipolis.  

5) iKewajiban ikontribusi iadalah ikewajiban ioleh ipemegang ipolis idan 

iperusahaan itidak iberkewajiban iatas ipenangihan ikontribusi.  

6) iBanyaknya ipembayaran ikontribusi idan itata icara ipembayaran isudah 

itercantum idalam iisi ipolis syariah.  
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D. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan bebarapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yang menjadi rujukan atau referensi 

perbadingan dalam penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yaitu: 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Ihsan 

Wahyudi 

“Pelaksanaan 

Asuransi 

Pendidikan 

Mitra Iqrar di 

Asuransi 

Bumiputera 

Syariah 

Surakarta”.53 

Pelaksanaan 

asuransi pendidikan 

mitra iqrar plus 

dibumiputera 

Surakarta tidak 

sesuai dengan 

prinip-prinsip 

syariah. Yang 

menjadi 

hambatannya ialah 

perusahaan AJB 

Bumiputera tidak 

memiliki lembaga 

khusus yang 

mengelola dana 

investasi yang 

berdasarkan prinsip 

syariah. 

Persaman 

penelitian yag 

dilkukan oleh 

Ihsan Wahyudi 

dengan penulis 

ialah Sama-sama 

menggunaka 

metode penelitian 

kualitatif dan 

membahas 

Pelaksanaan 

Asuransi 

Pendidikan Mitra 

Iqrar. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh ihsan 

wahyudi berfokus pada 

Pelaksanaan Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqrar 

sedangkan yang 

penulis teiti ialah 

startegi pemasaran 

asuransi pendidikan 

mitra iqrar plus dan 

juga tempat penelitian 

yang beda. 

 

2 Mutiah 

“Strategi 

Pemasaran 

Mitra Iqra 

Plus Pada 

Deivisi 

Syariah AJB 

Bumiputera 

1912”.54 

Strategi pemasaran 

produk mitra iqrar 

plus pada AJB 

Bumiputera 1912 

devisi syariah ini 

sesuai dengan etika-

etika islam, karena 

tidak adanya unsur-

unsur maysir, 

Persamaan pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Mutia dengan 

penulis teliti ialah 

sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan perbedaannya 

Perbedaannya ialah 

tempat yang diteliti 

berbeda dan pada 

penelitian Mutiah 

hanya membahas 

startegi pemasaran 

Mitra Iqra Plus   

sedangkan penulis 

implementasi strategi 

 
53 Ihsan Wahyudi, Pelaksanaan Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus di Asuransi Bumiputera 

Syariah Surakrta, (Skripsi, Pogram Pasca Sarjana Ilmu Hukum Universitas Sebelasa Maret 

Surakarta), 2020. 

 
54 Mutiah, Stratgi Pemasaran Produk Mitra Iqra PlusPlus Pada Devisi syariah AJB 

Bumiputera 1912, (Skripsi, Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta), 2013. 

 



44 

 

 

 

gharar dan riba 

ataupun yang 

dilanggar oleh 

islam. Transparan 

dan jujur dalam 

memberikan 

keterangan dalam 

memberikan 

penjelasan kepada 

nasabah yang ini di 

prospeknya serta 

bersikap adil dalam 

pembagian 

keuntungan/bagi 

hasil seseuai dengan 

keseakatan bersama 

tidak ada ke 

zhaliman.  

ialah ialah Sama-

sama menggunaka 

metode penelitian 

kualitaif 

pemasaran Mitra Iqra 

Plusdalam kajian 

asuransi syariah. 

 

3 Tasya Nazila 

“Analisis 

Startegi 

Pemasaran 

Produk 

Asuransi Jiwa 

Syariah 

Menggunakan 

Metode Swot” 

(Studi Pada 

PT. Takaful 

Keluarga 

Cabang Banda 

Aceh).55 

Startegi pemasaran 

produk asuransi 

jiwa yang dilakukan 

PT. Takaful 

Keluarga Cabang 

Banda Aceh ialah 

mengunakan bauran 

pemasaran 4P dan 

pada analasis 

SWOT diketahui 

Nilai Skor IFAs 

2,39 yaitu kekuatan 

dan kelemahan 

perusahaan belum 

dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan 

nasabah. 

Persamaan yang 

dilakukan oleh 

Tasya Nazila yaitu 

sama-sama 

membahas startegi 

pemasaran  

Bedanya objek 

penelitian, pada 

penelitian yang 

dilakukan oleh Tasya 

Nazila Menggunakan 

Metode Swot, 

sedengkan yang 

penulis teliti ialah 

impelementasi startegi 

pemasaran asuransi 

pendidikan mitra iqrar 

dalam persfektif 

asuransi syariah 

4 Danu 

Suprayogi,  

“Penerapan 

Startegi 

Pemasaran Di 

PT. Asuransi 

Jiwa syariah 

strategi pemasaran 

yang diterapkan 

oleh  

PT Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera 

dalam 

meningkatkan 

Persamaan yang 

dilakukan oleh 

Danu Suprayogi  

dengan penulis 

ialah Sama-sama 

mengunakan 

metode kualitatif 

Perbeda dalam 

penelitian Danu 

Suprayogi dengan yang 

penulis teliti ialah 

objek dalam penelitian 

sebelumnya  

meningkatkanpenjuala

 
55 Tasya Nazila, Analisis Startegi Pemasaran Produk Asuransi Jiwa Syariah Menggunakan 

Metode Swot, Studi Pada PT. Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh, (Skripsi, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN AR- RANRY Darussalam Banda Aceh), 2020. 
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Bumiputera 

Bandar 

Lampung 

dalam 

meningkatkan 

penjualan 

produk 

Assalam 

Family”.56 

penjualan produk 

Assalam Family 

yaitu pertama, 

merencanakan pasar 

yang akan dituju 

oleh marketing, 

Kedua, merekrut 

Agen sebanyak-

banyaknya untuk 

menjual produk 

Assalam tersebut. 

Semakin banyak 

Agen yang di rekrut, 

maka peluang untuk 

meningkatkan 

penjualan semakin 

besar.  Ketiga, 

meningkatkan 

kinerja di bagian 

marketing. 

Keempat, 

memberikan harga 

yang masuk akal 

yang sesuai  standar 

perusahaan-

perusahaan lain agar 

dapat bersaing 

masalah  harga 

dengan perusahaan 

lain. Kelima, 

memanfaatkan  

teknologi di zaman 

modern ini. 

dan sama-sama 

membahas tentang 

penerapan startegi 

pemasaran 

n produk assalam 

family dan tempat 

penelitiannya Di PT. 

Asuransi Jiwa syariah 

Bumiputera Bandar 

Lampung sedangkan 

penulis teliti adalah 

produk asuransi 

pendidikan mitra iqrar 

plus di Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera 

Medan. 

5 Siti Sholihah 

dengan judul 

“Pelaksanaan 

Asuransi 

Takaful Dana 

Pendidikan / 

Fulnadi di PT. 

Asuransi 

Takaful 

Pelaksanaan 

Asuransi Takaful 

Dana Pendidikan / 

Fulnadi adalah 

berpedoman pada 

ketentuan hukum 

islam yang 

berlandaskan pada 

prinsip saling 

Persamaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Siti 

Sholihah  dengan 

penulis ialah 

Sama-sama 

menggunakan 

metode kualitatif 

dan objek 

Tempat penelitian 

berbeda, penelitian 

yang dilakukan oleh 

Siti Sholihah ialah di 

PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang 

Surakarta dan 

pembahasan yang 

peneliti fokuskan pada 

 
56 Danu Suprayogi, Penerapan Srategi Pemasarann di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera 

Bandar Lampung Dalam Meningkatkan Penjualan Produk Assalam Family, (Skripsi, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN-Raden Intan Lampung), 2018. 
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Keluarga 

Cabang 

Surakarta.57 

bekerja sama, saling 

tolong menolong 

dan saling 

melindung diantara 

peserta asuransi 

dengan akad yang 

digunakan ialah 

mudharabah untuk 

hasil investasi dan 

akad tabarru sebagai 

dana kebajikan yang 

digunakan untuk 

membantu peserta 

yang mengalami 

musibah 

penelitiannya 

sama yaitu 

membahasa 

asuransi 

pendidikan 

Pelaksanaan Asuransi 

Takaful Dana 

Pendidikan / Fulnadi, 

sedangkan yang 

penulis teliti ialah 

berfoku pada 

Implementasi Startegi 

Pemasaran Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqrar 

Plus dalam Presfektif 

Syariah di PT. AJS 

Bumiputera Medan. 

6 Dessy Aridha, 

“Startegi 

pemasaran 

asuransi 

allisya 

protecton plus 

pada Mitra 

Allianz PLA 

003 palangka 

raya”.58 

Strategi pemasaran 

asuransi Allisya 

Protection Plus pada 

Mitra Allianz PLA 

003 Palangka Raya 

adalah Segmentasi 

Target Pasar  

Penentuan posisi 

(Positioning), 

Taktik Pemasaran  

Diferensiasi, Bauran 

Pemasaran, 

Penjualan Nilai 

Pemasaran Merek 

Pelayanan dan 

Proses  

Persamaan yang 

dilakukan oleh 

Dessy Aridha 

dengan penulis 

ialah sama-sama 

membahas 

impementasi 

startegi bauran 

pemasaran dan 

juga menggunakan 

metode kualitatif 

Objeknya berbeda 

dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dessy 

Aridha ialah berfokus 

pada Startegi 

pemasaran asuransi 

allisya protecton plus 

pada Mitra Allianz 

PLA 003 palangka 

raya sedangkan objek 

yang penulis lakukan 

ialah Mitra Iqrar Plus 

di AJS Bumiputera 

cabang medan. 

7 Ratna Andri 

Yanti, 

“Implementasi 

Asurasi Dana 

Pendidikan 

Dalam 

Perspektif 

Syariah” 

dengan studi 

Pelaksanan Asurasi 

Dana Pendidikan 

adalah berpedoman 

pada kententuan 

hukum islam 

berlandasakan 

prinsip saling kerja 

sama, saling tolong 

menolong dan 

Persamaan yang 

dilakukan oleh 

Ratna Andri Yanti 

dengan penulis 

ialah sama-sama 

menggunaka 

metode penelitian 

kualitaif dan 

membahas 

Penelitian yang 

dilakukan Ratna Andri 

Yanti berfokus pada 

Implementasi Asurasi 

Dana Pendidikan 

Dalam Perspektif 

sedangkan yang 

penulis teiti ialah 

Implementasi Startegi 

 
57 Siti Sholihah, Pelaksanaan Asuransi Takaful Dana Pendidikan / Fulnadi di PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Cabang Surakarta, (Fukultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta), 2010. 

 
58 Dessy Ardha, Strategi Pemasaran Asuransi Allisya Protection Plus Pada Mitra Allianz PLA 

003 palangka raya, ( Skripsi, Fakultas Ekonomi Islam IAIN-Palangka Raya), 2018. 
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kasus pada 

PT. Prudential 

Life 

Assurance 

PRUsyariah 

Kota Gajah.59 

saling melindungi 

diantara peserta 

asuransi dengan 

akad mudharabah 

untuk hasil investasi 

da akad tabarru 

sebagai dana 

kebajikan yang 

digunakan untuk 

membantu peserta 

yang mengalami 

musibah. 

Pelaksanaan 

Asuransi 

Pendidikan dalam 

perspektif syariah 

Pemasaran Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqrar 

Plus dan juga tempat 

penelitian yang beda. 

E. Kerangka Konseptual 

Untuk mendekatkan masalah yang akan dianalisis pada permasalahan 

penelitian, maka perlu dibuat kerangka konseptual. Kerangka konseptual sebagai 

dasar pemikiran ini. kerangka yang dimaksud akan lebih mengarah penulis untuk 

menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan masalah 

yang tepat dipaparkan sebelumnya. Adapun kerangka konseptual pada penelitian 

ini dapat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 
59  Ratna Andri Yanti, Implementasi Asurasi Dana Pendidikan Dalam Perspektif Syariah” 

dengan studi kasus pada PT. Prudential Life Assurance PRUsyariah Kota Gajah, ( Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro), 2019, h.50. 

Strategi Pemasaran Syariah 

Hambatan dan 

Tantangan 
Implementasi  

• Produk 

• Harga 

• Promosi 

• Distribusi (Tempat) 

 

 

 

 

 

Prinsip-Prinsip Pemasaran Syariah 

Kesimpulan dan Saran 
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Gambar di atas menjelaskan bahwa penulis menggali informasi mengenai 

Implementasi Startegi Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqrar Plus dalam 

Kajian Asuransi Syariah di PT. AJS Bumiputera, KPS Medan yang meliputi 

Strategi pemasaran syariah yaitu produk, harga, promosi dan tempat yang 

berlandaskan pada prinsi-prinsip syariah, yang akan menjadi acuan dalam daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan sebagai sumber informasi utama penelitian ini.  

Dari pertanyaan tersebut maka terjawablah rumusan masalah yaitu penerapan 

prinsip-prinsip syariah dalam strategi pemasaran asuransi pendidikan mitra iqrar 

di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, KPS Medan dan faktor penghambat 

dan tantangan dalam implementasi strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra 

Iqra Plus dalam kajian asuransi syariah di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera, 

KPS Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan iPenelitian 

Penelitian iini imengunakan ipenelitian ikualitatif. Penelitian ikualitatif 

imerupakan ipenelitian iyang imenekankan ipada iaspek ipemahaman isecara 

imendalam iterhadap isuatu imasalah. iMetode iini imengunakan iteknik ianalisis 

imendalam iyaitu imengkaji imasalah isecara ikasus iperkasus ikarena imetode 

ikualitatif iyakni ibersifat idari imasalah isatu idan iberbeda idengan imasalah 

ilainnya.60 

Proses idalam ipenelitian ikualitatif iini imelibatkan iupaya-iupaya ipenting 

iseperti imengajukan ipertanyaan, imenyusun iprosedur, ipengumpulan idata iyang 

ispesifik idari ipara iinformasi iatau ipartisipasi. iMenganalisis isecara iinduktif, 

imereduksi idan imanafsirkan iatau imenangkap imakna idari ikonteks imasalah iyang 

iditeliti.61 iTujuan idari ipenelitian ikualitatif iini iadalah iuntuk imembuat ideskriptif, 

igambaran isecara isistematis, ifaktual idan iakurat imengenai ifakta-ifakta, isifat- isifat 

iserta ihubungan iantara ifenomena iyang idiselidiki ibukan isusunan iangka isecara 

istatistik itetapi iberdasarkan ikata-ikata iyang idisusun iyang itelah idirumuskan. 

iMenurut iStrauss idan iCorbin iCresswell yang idimaksud idengan ipenelitian 

ikualitatif iadalah ijenis ipenelitian iyang imenghasilkan ipenemuan-penemuan iyang 

itidak idapat idicapai iatau idiperoleh idengan imenggunakan iprosedur-prosedur 

istatistik iatau icara-cara ilain ikuantifikasi (ipengukuran).62 

 

 

 
60 Nur Ahmadi Bi Rahmadi, Metodelogi Penelitiann Ekonomi, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 

2016), h. 4 

 
61 Farida Nugrahani ed,al.,  Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pilar Media, 2008), h. 

25. 

 
62 Pupu Saeful Rahmat. “Penelitian Kualitatif dalam Jurnal Equilbrium. Vol.5, No.9, Januari-

Juni 2009, h. 2.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera KPS cabang 

medan yang beralamat di Jl. Iskandar Muda No. 18, Petisa Hulu, Medan Baru, 

Kota Medan, Sumatera Utara 2015. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan maret 2021 sampai dengan selesai. Adapun 

jadwal penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian Tahun 2021-2022 

N

o 

Kegiatan BULAN (2021) BULAN (2022) 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 

1 Pengajuan 

Judul 

          

2 Pengajuan 

Pembimbin

g Proposal 

          

2 Bimbingan 

Proposal 

          

3 Seminar 

Proposal 

          

4 Bimbingan 

Skripsi 

          

5 Sidang 

Munaqasah 

          

Sumber: Data waktu penelitian yang diolah oleh penulis, Tahun 2021- 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada ipenelitian ialah isumber idata iyang idiperoleh atau informasi iyang 

idapat imemberikan iketerangan ikepada penelitian berupa data yang terkait 

dengan implementasi startegi pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus. 

Adapun subjek penelitian yang dimaksud ialah pada kepala Unit Manajer dan 

Agen 2 orang idi iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera, iKPS iMedan. 
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2. Objek Penelitian 

Objek ipenelitian imerupakan ititik ifokus iperhatian idari ipenelitian. Maka, 

objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Strategi Pemasaran Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqra Plus dalam kajian Asuransi Syariah di PT Asuransi Jiwa 

Syariah Bumiputera KPS Medan. 

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian ini adanya jenis penelitian dan sumber data yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis ipenelitian ipada iskripsi iini ialah ideskripsi ikualitatif. iDeskripsi 

ikualitatif merupakan imetode ipenelitian iyang mengambarkan langsung ipada 

isaat ipenelitian idilakukan idan imemeriksa isebab- isebab idari isuatu igejala 

itertentu.63 Menurut pendapat iSudarto ikualitatif merupakan iprosedur ipenelitian 

iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata itertulis iatau ilisan idari iorang 

iatau ipeliku iyang idapat idiamati.64 

Berdasarkan iuraian tersebut ipenelitian ideskriptif ikualitatif idalam penelitian 

iskripsi iini mengambarkan ifakta iapa iadanya idengan icara iyang isistematis idan 

iakurat imengenai implementasi startegi pemasaran asuransi pendidikan Mitra 

Iqra Plus dalam kajian asuransi syariah. 

2. Sumber Data Penelitian 

Dalam sumber data terpadat dua jenis data iyaitu idata iprimer idan idata 

isekunder, iAdapun isumber idata yang dipergunakan dalam ini adalah:  

a. Data Primer 

Data iPrimer ialah idata iyang diperoleh dengan cara ilangsung idari 

isumbernya imelalui iwawancara kepada iPT. iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera, 

iKPS iMedan. 

 
63 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), h.22. 

 
64 Moh, Kasiram, Metodelogi Penelitian Kuantitatifkualitatif, (Yogyakarta: Offset, 2010), h. 

175. 
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b. Data Sekunder 

Data isekunder adalah isumber idata iyang isifatnya imendukung isumber idata 

iprimer. Dalam idata isekunder iini imeliputi idokumen, brosur, ibuku, jurnal iyang 

iberkaitan idengan imasalah ipenelitian ini yaitu: 

1) Dokumen dalam data sekunder ini meliputi  

a) Ilustrasi program asuransi iMitra iIqra Pilus iPT. iAJS iBumiputera, iKPS 

iMedan. 

b) Struktur Ogranisasi iPT. iAJS iBumiputera, iKPS  iMedan. 

c) SPAJ (Surat Pengajuan Asuransi Jiwa) PT AJS Bumiputera Medan. 

2) Brosur dalam data sekunder ini meliputi brosur asuransi jiwa syariah 

individu iMitra iIqra iPlus yang di proleh dari iPT. iAJS iBumiputera, iKPS 

iMedan.  

3) Buku dalam data sekunder ini meliputi: 

a) Abdullah iAmrin, iStartegi ipemasaran iasuransi isyariah, (Jakarta: 

PT. Grasindo, 2007). 

b) Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2016). 

c) Nurul Huda, Khamim Hudori Rizal Fahlevi, Badrussa’diyah, Dea 

Mazaya, Dian Sugiarti, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Kencana, 2017). 

d) M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran Strategik Pada Asuransi 

Syariah (Kesehatan, Pendidikan, Jiwa), (Bekasi: Gramata 

Publishing, 2015). 

e) Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014).  

4) Jurnal dalam data sekunder ini meliputi: 

a) Junaidi Abdullah. “Akad-akad di dalam Asuransi Syariah” dalam 

Jurnal Of Sharia Ekonomic Law, P-ISSN: 2655-9021, E-ISSN: 

2655-9579, Maret 2018. 
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b) Hilada Sabrie Yunita, et, al., Prinsip General Takaful System 

Dalam Akad Asuransi Syariah Demi Mencapai Kemaslahatan, 

Artikel jurnal Perspektif Volume XX No. 3 Tahun 2015 Edisi 

Sepetember. 

c) Ikrar Putra Setiawan, et. all. “analisis strategi pemasaran produk 

asuransi jiwa berbasis syariah pada industri jasa asuransi di kota 

makassar (studi kasus pada pt. Prudential life assurance area 

makassar).” YUME : Journal of Management Volume 1 no 3. 2018. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulanan Data 

Teknik ipengumpulan idata iadalah isalah isatu icara iatau iproses iyang isistematis 

idalam ipengumpulan, ipecatatan idan ipeyajian ifakta iuntuk itujuan itertentu. 

iPengumpulan idata iadalah iprosedur iyang isistematis idan istandar iuntuk 

imemperoleh idata iyang idiperlukan.65 Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. iDalam ipenelitian iini imenggunakan itiga ijenis iteknik ipengumpulan 

idata itersebut iialah: 

1. Wawancara  

Wawancara imerupakan isalah isatu iteknik iyang idigunakan idalam 

ipengumpulan idata. iwawancara (inter-view) iadalah isuatu ikejadian iatau isuatu 

iproses iinteraksi iantara ipewawancara (iinterviewer) idan isumber iinformasi iatau 

iorang iyang idiwawancarai (iinterviewee) imelalui ikomunikasi ilangsung. Menurut 

Meleong dan Haris Herdiansah pengertian iwawancara iadalah ipercakapan yang 

idilakukan ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara (interview) i iyang imengajukan 

ipertanyaan idan iterwawancara (iinterviewee) iyang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.66 Wawancara yang penulis ajukan kepada staf pemasaran untuk 

mengetahui implementasi strategi pesamaran asuransi pendidikan Mitra Iqra 

Plus dalam kajian asuransi syariah. 

 
65  Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 174. 

 
66 Wahyu Nugroho, Pengaruh Layanan Mediasi Terhadap Perilaku, Jurnal Media Koms Vol.5 

No. 2 Oktober 2019, ISSN : 258-424 X. 
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2. Observasi  

Merupakan ipengamatan idan ipencatatan iyang isistematis iterhadap igejala-

igejala iyang iditeliti. Obeservasi idimaksudkan iuntuk imengamati iterhadap 

iperistiwa-iperistiwa iyang idilakukan idengan icara imelihat, imendengarkan, 

imerasakan, idan ikemudian idicatat isubjek penelitiannya. Observasi dilakukan 

oleh penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamantan dan pengindraan.67 iPeneliti imelakukan 

ipengamatan isecara ilangsung ipada iobjek ipenelitian iyaitu imengamati ikegiatan 

iyang idilakukan ioleh iPT iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera iKPS icabang imedan 

iterkait idengan Implementasi Strategi iPemasaran iAsuransi iPendidikan Mitra 

Iqra Plus dalam Kajian Asuransi Syariah.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi imerupakan ipengambilan idata iyang idiperoleh idari idokumen. 

Dokumentasi adalah salah satu cara dalam pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap.68
   Dokumentasi imerupakan 

isebuah ipencarian, ipenyelidikan, ipengumpulan, ipengawetan, ipenguasaan, 

ipemakaian, idan ipenyediaan, idokumen. iDokumentasi iini idigunakan iuntuk 

imendapatkan iketerangan idan ipenerangan ipengetahuan idan ibukti.  

 

 

 

 

 
67 Burhan Bungi, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), Hal. 

115. 

 
68 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h. 

158. 
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4. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan ialah menghinpun informasi yang relevan dengan topik 

atau masalah yang menjadi objek penelitian. Informasi tersebut dapat diperoleh 

dari buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber-

sumber lainnya. 

F. Analisis Data 

Setelah idata-idata iyang idiperlukan tierkumpul, imaka ilangkah iselanjutnya 

iialah imenganalisis idata-data ikualitatif itersebut. iDalam irangka imenjawab 

rumusa imasalah iyang ditetetapkan oleh pienulis, iMaka analisi idata iyang imenjadi 

iacuan idalam ipenelitian iini imengacu ipada ibeberapa itahapan iyang idijelaskan. 

Miles dan Hurberman itahap ipertama adalah ipengumpulan idata, ikemudiam 

ireduksi idata, ilalu ipenyajian idata idan iterakhir iadalah ipenarikan ikesimpulan.69 

Adapun beberap proses analisis data adalah:70 

1. Pengumpulan data 

Pada analisis ipengumpulan idata iini idilakukan idengan ipengumpulan idata dari 

ihasil iwawancara, hasil iobservasi idan iberbagai idokumen iberdasarkan ikategori 

iyang isesuai idengan imasalah ipenelitian iyang ikemudian idikembangkan 

ipenajaman idata imelalui ipencarian idata iselanjutnya. 

2. Reduksi data 

Reduksi idata iadalah isuatu bentu ianalisis iyang imenajamkan, 

imenggolongkan, mengarahkan, imembuang idata iyang itidak idiperlukan idan 

imengorganisasi idata idengan icara sedekian rupa isehingga dapat dirangkum. 

iData iyang idiperoleh idari ilapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

diperlukan dalam mencatat data isecara iteliti idan irinci. iSemakin ilama ipenelitian 

ike ilapangan, imaka ijumlah idata isemakin ibanyak, ikompleks idan irumit. iUntuk 

iitu iperlu isegera idilakukan ianalisi idata imelalui ireduksi idata. iMerduksi idata 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan kombinasi, (Bandung: 

Alfabeta. 2018), h. 335. 

 
70 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan…, h.. 

402. 
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ibearti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal 

iyang ipenting, idicari ipolanya.71 

 

3. Penyajian data 

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah menyajikan data iPenyajian 

isebagai ikumpulan iinformasi itersusun iyang imemberikan ikemungkinan iadanya 

ipenarikan ikesimpulan idan ipengambilan itindakan. iDengan imelihat ipenyajian-

ipenyajian, imaka idapat idipahami iapa iyang isedang iterjadi idan iapa iyang iharus 

idilakukan ilebih ijauh menganalisis iataukah imengambil itindakan iberdasrakan 

ipemahaman idari ipenyajian-penyajian itersebut.  

4. Menarik Kesimpulan 

Setelah penyajian data maka selanjutnya ialah menarik kesimpulan. 

iPenarikan ikesimpulan imerupakan ibagian idari isuatu ikegiatan ikonfigurasi iyang 

iutuh. iKesimpulan- ikesimpulan ijuga idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung. 

iKesimpulan iditarik isemenjak ipeneliti imenyusun ipencatatan, ipola-pola, 

ipernyataan-pernyataan, ikonfigurasi, iarahan, isebab iakibat, idan iberbagai 

iproporsi. iKesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif iadalah imerupakan itemuan 

ibaru iyang isebelumnya ibelum ipernah iada. 

Dengan idemikian ikesimpulan idalam ipenelitian iini yang imungkin bisa idapat 

imenjawab irumusan imasalah iyang idirumuskan isejak iawal, itetapi mungkin ijuga 

itidak, ikarena imasalah idalam ipenelitian ikualitatif imasih ibersifat sementara idan 

iakan iberkembang isetelah ipenelitian berada idi ilapangan. 

  

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&d,.h. 246. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT. AJS Bumiputera KPS Medan 

1. Sejarah PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera KPS Medan 

Perjalanan iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera isebelum merambah pasar 

ipersaingan isebagai iperusahaan iperlindungan jiwa dan investasi berbasis syariah. 

Perusahaan asuransi jiwa syariah merupakan perusahaan asuransi jiwa nasional 

pertama dan tertua yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Perusahaan ini lahir 

hingga setahun setelah berdirinya Boedi Oetomo, dimana sebuah gerakan 

nasional yang menjadi sumber inspirasi bagi para pionirnya dengan nama 

“Onderlinge Levensverzekering Maatschappij Persatoem Goeroe Indies 

Netherlands” atau disingkat O.L.MIJ. PGHB. Yang dimaksud dengan usaha 

patungan (Onderlinge Levensverzekering) adalah kegiatan usaha ini dimiliki 

oleh peserta asuransi jiwa itu sendiri.72 

Awal mula berdirinya Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera tidak terlepas dari 

berdirinya AJB Bumiputera. AJB Bumiputera adalah perusahaan asuransi jiwa 

yang berdiri sejak tahun 1912, gagasan untuk mendirikan perusahaan asuransi 

jiwa muncul dari keprihatinan mendalam tentang nasib guru Bumiputera 

(Pribumi), yang saat itu adalah guru Belanda. Dengan demikian, kesejahteraan 

guru pribumi tidak terjamin. Perusahaan ini dirintis dan didirikan pada tahun 

1910 oleh Mas Ngabehi Dwidjosewojo. Seiring berjalannya waktu, dilaksanakan 

sebagai badan usaha komersial yang menjadi salah satu resolusi kongres PGHB 

pertama di Magelang pada 12 Februari 1912. Ia menjabat sebagai komisaris 

utama dalam pemerintahannya. Di dukung oleh MKH Soebrot sebagai direktur 

dan M. Adimidjojo sebagai bendahara. Ketiganya dikenal sebagai trio pendiri 

Bumiputera, sehingga asuransi jiwa dengan Bumiputera 1912 merupakan 

 
72 Bumiputera Proven OverTime, http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-

kami/, di unduh pada tanggal 02 Mei 2020, 22:15 Wib. 

http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
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perusahaan asuransi jiwa bertaraf internasional dan juga merupakan perusahaan 

asuransi jiwa pertama di Indonesia. 

Sejarah organisasi berbasis syariah di PT. AJS Bumiputera ini dimulai dengan 

berkembangnya lembaga keuangan syariah, sehingga Asuransi Jiwa Syariah 

Bumiputera merupakan salah satu divisi dari PT. AJS Bumiputera, yang mulai 

beroperasi pada tahun 2002, dan dimulai dengan memenangkan tender meliputi 

Perjalanan Haji . di Indonesia pada tahun 2003. Mitra Iqra PlusPluspada 

pertengahan April 2003 dan Mitra Sakinah pada awal 2004. Pada tahun 2006 

Asuransi Bumiputera Syariah di Medan, Jl. Iskender Muda No. 18, Petisa Hulu, 

Medan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara 2015.73 

2. Visi & Misi PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

Adapun Visi dan Misi PT. AJS Bumiputera, KPS Medan:74 

a. Visi 

PT Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera menjadi perusahaan asuransi jiwa 

syariah yang berkualitas dan terkemuka di Indonesia. 

b. Misi  

1) Menyediakan produk asuransi jiwa syariah yang berkualitas sesuai 

dengan kebutuhan Masyarakat. 

2) Memberikan pelayanan yang unggul kepada peserta internal dan 

eksternal dengan program kehidupan bisnis yang berkualitas dalam rangka 

meningkatkan moral, produktivitas, potensi sumber daya manusia dan 

profitabilitas. 

 

 

 
73 Jimmi Firmansyah, Kepala AgenPT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 26 Agustus 2021. 

 
74 Bumiputera Proven OverTime, http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-

kami/, di unduh pada tanggal 08 November 2021, 15:57 Wib. 

http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
http://bumiputerasyariah.co.id/AJSB/tentang-kami-2/profil-kami/
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3. Struktur organisasi  

Struktur organisasi adalah suatu susunan organisasi atau perusahaan dengan 

masing-masing departemen dalam menjalankan kegiatan operasional untuk 

mencapai tujuan. PT. iAsuransi iJiwa iSyariah iBumiputera iKantor iPemasaran iSyariah 

(KPS) iMedan imemiliki istruktur iorganisasi iberupa igaris idimana ipimpinan ibertindak 

isebagai ipengelola ipuncak iHal iini imenunjukkan ikewenangan idan itanggung ijawab iyang 

ijelas idalam ipembagian ifungsi ioperasional. Struktur organisasi PT Asuransi Jiwa Syariah 

Bumiputera, KPS Medan telah mengalami banyak perubahan dan penyempurnaan sejalan 

dengan pembinaan dan pengembangan perusahaan. Struktur organisasi perusahaan PT. 

AJS Bumiputera, KPS Medan beralamat Jl. Iskender Muda No. 138 Medan seperti di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

 

4. Tata Nilai Perusahaan 

Adapun nilai-nilai perusahaan di PT. AJS Bumiputera yang diberi arti dan 

perilaku utama, sebagai berikut: 

a. Integrity merupakan sikap jujur, kesatuan ucapan dan tindakan, dan 

konsisten dalam memegang teguh nilai-nilai islami serta taat pada 

ketentuan Perusahaan. 

FINANCIAL UNIT MANAGER 

 

KEPALA UNIT MANAGER 

KEPALA UNIT ADMINITRASI DAN 

KEUANGAN 

AGEN KOORDINATOR 

AGEN 

KEPALA CABANG 

ADMINITRASI BAG. PRODUKSI 
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b. Trustworthy merupakan sikap yang amanah dalam bekerja sebagai tim 

yang solid dan bersinergi untuk mencapai hasil terbaik bagi Perusahaan. 

Maka perilaku utama adalah mampu bekerja secara tim dan berperan aktif 

memberikan nilai tambahan positif bagi organisasi dalam memajukan 

perusahaan serta mencapai visi dan misi perusahaan. 

c. Competency merupakan bekerja berdasarkan keahlian profesional yang 

senantiasa meningkatkan sesuai dengan perkembangan industri asuransi 

syariah di Indonesia.  Maka pelaku utamanya adalah bersikap aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran mandiri maupun bersama-sama secara 

terprogram dan berkelanjutan, untuk memastikan pertumbuhan keaslian 

professional individu dan organisasi. 

5. Produk-Produk PT. AJS Bumiputera KPS Medan 

PT. AJS Bumiputera, KPS Medan menawarkan beberapa jenis produk yakni: 

a. Produk Mitra BP-Link Syariah 

Mitra BP-Link (Bumiputera) Syariah merupakan program asuransi jiwa 

syariah berbasis investasi yang maksimal, fleksibel dan dikelola oleh manajer 

investasi profesional serta alternative perlindungan tambahan sesuai 

kebutuhan nasabah. Mulai dari asuransi jiwa, rawat inap, pengobatan 53 

penyakit kritis sampai jaminan apabila nasabah tidak produktif. 

b. Produk Mitra Mabrur Plus 

Adalah membantu para nasabah yang mau pergi haji, dimana mitra mabrur 

plus tidak hanya membantu nasabah menyisihkan dana tabungan haji secara 

teratur, tetapi juga menyediakan dana bagi hasil dan asuransi perlindungan. 

Sehingga memungkinkan nasabah untuk menunaikan ibadah haji dengan 

tentang apa mencemaskan keluarga di rumah dan semua sesuai dengan 

syariah. Apalagi pemegang polis mengundurkan diri sebelum akhir masa 

asuransi, maka pemegang polis akan menerima saldo dana investasi 

pemegang polis. 
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c. Produk Assalam Family 

Merupakan produk yang melindungi jiwa dan manfaat investasi yang 

kompetitif. Selain itu manfaat tambahannya (rider) dengan pilihan seperti 

santunan meninggal dunia akibat kecelakaan, penggantian biaya harian rawat 

inap rumah sakit, santunan bebas kontribusi akibat dan cacat tetap total akibat 

penyakit ataupun kecelakaan. 

d. Produk Mitra iqrar plus 

Mitra iIqra iPlus idirancang ikhusus iuntuk imenjadi imitra ibelajar iuntuk 

ipendidikan ianak. Melalui program ini, pendidikan anak dari sekolah dasar 

hingga ke perguruan tinggi, baik dalam keadaan kedua orang tua masih hidup 

atau telah meninggal dunia. iMitra iIqra iPlus imerupakan iprogram iasuransi 

idalam imata iuang irupiah ididasarkan ipada isyariah idan idirancang iuntuk 

imemberikan iperlindungan idan imembiayai ipendidikan ibagi ianak-anak 

ihingga iakhir ipendidikan ianak. 

6. Logo perusahaan 

 

 

 

 

 

Sumber: Profil PT. AJS Bumiputera 

Gambar 4.2 Logo PT. AJS Bumiputera 
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Logo adalah gambar yang memiliki makna yang berperan sebagai salah satu 

identitas perusahaan. 

1)  Unsur Lambang logo PT. AJS Bumiputera 

Lambang iBumiputera imenggambarkan itiga iorang iyang saling berdekatan, 

imasing-imasing imengangkat ikedua itangan. Arti dari ilogo iBumiputera iadalah 

ikedaulatan, imartabat, imencerminkan ikarakter itradisional idan ikekuatan 

iIndonesia idalam iarti imodern. Selain itu, logo tersebut mewakili konsep timbal 

balik antara tiga pemangku kepentingan perusahaan, Pemegang Polis, 

Karyawan, dan Pemerintah. 

2) Unsur Nama 

a) Nama “Bumiputera” merupakan identitas perusahaan, bersifat inklusif 

dan mencerminkan karakter tradisional Indonesia. 

b) Huruf "i" di tengah merupakan lambang mahkota yang diartikan sebagai 

"Indonesia", mewakili prestasi terbaik perusahaan asuransi Indonesia 

AJS Bumiputera, dan huruf "i" menyerupai pohon. Ini adalah simbol 

pertumbuhan dan pembaruan. 

3) Unsur Tagline merupakan rangkaian kata “Helping each other for a better 

future” melambangkan saling membantu satu sama lain untuk masa depan 

yang baik. 

B. HASIL PENELITIAN 

1. Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah Dalam Strategi Pemasaran 

Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plusdi PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

Bauran pemasaran merupakan elemen penting bagi keberhasilan perusahaan 

dalam pemasaran. Bauran pemasaran meliputi 4 komponen yaitu produk, harga, 

distribusi dan promosi, sehingga kebutuhan akan komponen tersebut berlaku 

untuk pemasaran dalam menentukan keberhasilan usaha yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip pemasaran syariah. 
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a. Produk (Product) 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Robby Ryo Irawan merupakan 

Agent beliau menjelaskan: 

“Bahwa latar belakang keberadaan produk Mitra Iqra Plusini tidak dapat 

dipungkiri karena dana pendidikan yang semakin meningkat setiap 

tahunnya membuat para orang tua khawatir akan masa depan anaknya. 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, pendidikan dapat memberikan kontribusi terbaik 

untuk melahirkan generasi bangsa yang berkualitas untuk bersaing dan 

menghadapi tantangan di masa depan. Oleh karena itu PT. AJS 

Bumiputera menyediakan produk Mitra Iqra Plus ini untuk membantu 

orang tua dalam mempersiapkan dana pendidikan anaknya sehingga 

orang tua tidak lagi khawatir dengan masa depan anaknya.”75 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa asuransi pendidikan 

Mitra Iqra Plus merupakan salah satu produk dari PT. Asuransi Jiwa Syariah 

Bumiputera yang bertujuan untuk membantu pendidikan anak-anak yang sudah 

direncanakan. Asuransi Mitra Iqra Plus adalah program yang berfungsi dalam 

perencanaan keuangan pendidikan anak secara syariah mulai dari tingkat 

Taman Kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, serta menyelenggarakan 

kesejahteraan keluarga, sehingga jika orang tua anak nanti meninggal, ahli 

waris akan mendapatkan dana pendidikan sesuai dengan kontrak, karena Mitra 

Iqra Plus ini sesuai dengan kebutuhan msyarakat dan membantu orang tua 

dalam merencanakan dana pendidikan anaknya sejak dini. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Robby Ryo Irawan beliau 

menjelaskan: 

“Untuk membuat polis asuransi, pertama-tama kami akan melakukan 

lead (Prospek) kepada calon peserta, harapan ini dicapai dengan 

bernegosiasi dengan agen yang bertanggung jawab untuk menjual produk 

kepada calon peserta. jika calon nasabah tertarik dengan produk yang 

ditawarkan, langkah selanjutnya adalah membuat SPAJ (Klaim Asuransi 

Jiwa), setelah perusahaan mengisi SPAJ secara penuh, SPAJ 

ditandatangani dan apakah itu opsi triwulanan, semesteran atau tahunan, 

membuat/membayar sejumlah premi sesuai kesepakatan pertama yang 

 
75 Robby Rio Irawan, Agent PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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dipilih, Kemudian agen kami membawa SPAJ ke bagian Administrasi 

Produksi untuk memeriksa kelengkapan dokumen seperti KTP, KK, 

Paspor atau surat izin mengemudi (SIM). Kemudian manajemen produk 

memasukkan data tersebut ke dalam aplikasi Faktur untuk mengecek 

apakah sudah sesuai dengan data di SPAJ. Setelah masuk SPAJ, diterima 

struk pembayaran premi pertama yang harus ditandatangani oleh kepala 

cabang untuk dikembalikan kepada tertanggung. Kemudian hasil 

keluaran data berupa kwitansi, kwitansi merupakan ringkasan dari 

lembar bukti kas. Membuat salinan SPAJ untuk pengarsipan sebelum 

dikirim ke kantor wilayah Administrasi Produksi. Kemudian setelah 

SPAJ, bagian Administrasi Produksi dan kelengkapan kuitansinya, 

kuitansi pembayaran iuran pertama ditandatangani oleh teller, Kepala 

Bagian Tata Usaha dan Keuangan (K.U.A.K) dan kepala cabang. Berkas 

dikirim ke Kanwil Medan untuk dicetak polis. Kemudian Kantor 

Kecamatan (Deo) bagian polis memeriksa data SPAJ yang diterima dari 

cabang untuk mengesahkan dan mencetak polis (penerbitan polis). Masa 

SPAJ dicetak selama satu minggu, setelah dicetak oleh Direktorat 

Regional Medan, bagian penerbitan polis dikirim kembali ke cabang 

untuk dibagikan kepada pemegang polis, kemudian pemegang polis 

menandatangani buku polis.”76 

Persyaratan diterbitkannya polis asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus 

tersebut antara lain :  

i. Surat permintaan ditandatangani dan diisi dengan lengkap, 

ii. kontribusi pertama yang dibayarkan, 

iii. Menyerahkan fotokopi KTP seperti KTP, 

iv. Mengisi dan menandatangani formulir mengenai data pribadi, 

riwayat pekerjaan, riwayat kesehatan. 

v. Pemeriksaan dilakukan oleh yang berwenang (supervisor/ 

pimpinan operasi/ cabang/pimpinan wilayah), 

vi. Jika jumlah pertanggungan yang disepakati melebihi batas UP 

non medis atau jika tertanggung berusia di atas 50 tahun, hasil 

pemeriksaan kesehatan harus dicantumkan dalam surat klaim. 

 

 
76 Robby Rio Irawan, Agent PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Jimmi Firmansyah merupakan kepala 

Unit Manajer, beliau menjelaskan:  

“Nasabah PT. AJS Bumiputera mengalami naik turun dari tahun ke tahun 

untuk peserta Mitra Iqra Plus. Seiring berjalannya waktu masyarakat 

mulai menyadari akan pentingnya menyiapkan dana pendidikan. Maka 

dari itu masyarakat membutuhkan asuransi untuk menjamin 

kelangsungan pendidikan anak. Peserta asuransi Mitra Iqra Plus akan 

mendapatkan sejumlah manfaat asuransi ketika terjadi risiko kematian 

pada peserta asuransi. Dengan demikian, ahli waris yang akan mendapat 

manfaat dari jumlah pertanggungan sesuai dengan kontrak. Batas usia 

maksimal untuk asuransi Mitra Iqra Plus adalah 18 tahun dikurangi usia 

anak saat ini. Selama jangka waktu tersebut, tertanggung berada di bawah 

perlindungan asuransi jiwa syariah Bumiputera, meskipun pembayaran 

premi telah dihentikan. Ahli waris menerima sejumlah uang dari 

kematian tertanggung dalam biaya pendidikan atau sampai universitas 

dibayar oleh PT. AJS Bumiputera.”77 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa asuransi sangat penting 

karena dengan berasuransi meminimalisir risiko. Kemudian PT. AJS 

Bumiputera akan memberikan uang pertanggungan terhadap risiko yang 

dialami peserta. Asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus ini memegang peranan 

penting untuk masa depan anak yang cerah karena membantu dana pendidikan 

anak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Yuli, beliau menjelaakan:78 

“Produk yang kami miliki Insya Allah halal karena terjamin DPS nya, 

terkhusus pada produk Mitra Iqra Plus merupakan produk gabungan 

antara produk perbankan yang dikelola dengan sistem mudharabah 

(bagi hasil). Produk asuransi Mitra Iqra Plus ini tidak mengandung 

unsur maisir (judi), gharar (ketidakjelasan), riba ataupun bathil dan 

pengelolaanya bersifat secara transpara”. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Produk Mitra Iqra Plus ini 

merupakan produk gabungan antara produk perbankan yang dikelola dengan 

sistem mudharabah (bagi hasil).  Produk asuransi Mitra Iqra Plus ini tidak 

 
77 Jimmi Firmansyah, Kepala Unit Manajer PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di 

Kantor Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 
78 Yuli Fitri Wulandari, Agent PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021 
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mengandung unsur maisir (judi), gharar (ketidakjelasan), riba ataupun bathil 

dan pengelolaanya bersifat secara transparan dan dapat dipertanggung 

jawabkan, karena adanya DPS yang berfungsi untuk mengawasi manajemen 

produk maupun investasi. 

Hasil Wawancara dengan Ibu Yuli Fitri Wulandari merupakan Agent, beliau 

menjelaskan: 

“Produk Mitra Iqra Plus dirancang untuk semua orang, terutama orang 

tua yang ingin masa depan anaknya terjamin. Kami tidak membedakan 

antara nasabah yang kaya maupun nasabah yang miskin, karena kami 

menganggap keluarga, setiap nasabah yang mengikuti asuransi 

pendidikan Mitra Iqra Plus stentu ingin memberikan yang terbaik untuk 

masa depan bagi putra-putri. Pengimplementasi asuransi pendidikan 

Mitra Iqra Plus dalam praktiknya PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

bersih dari unsur gharar, maisir dan riba. Karena dalam pelaksanaan 

asuransi pendidikan Islam bagi Mitra Iqra Plus, terdapat kesepakatan 

antara kedua belah pihak dalam perjanjian polis. Kedua belah pihak 

antara PT. AJS Bumiputera, KPS Medan dan peserta asuransi telah 

menyepakati pembayaran premi, jangka waktu, pengelolaan dana, 

mudharabah (bagi hasil) dan prosedur pengajuan.”79 

b. Harga (Price) 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Jimmy, beliau menjelaskan: 

“Premi minimal 300.000 untuk asuransi Mitra Iqra Plus bisa secara 

triwulan, semester maupun tahunan. Premi dibayarkan setelah 

persyaratan telah lengkap diterima dan disetujui oleh perusahaan dan 

polis sudah ada. Maka premi dibayarkan bisa ke kantor pusat, kantor 

cabang, perwakilan yang ditunjuk oleh perusahaan atau bisa ke rekening 

PT. AJS Bumiputera, karena premi Mitra Iqra Plus ini sangat terjangkau 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah karena ada beberapa akad yang 

melaksanakan pemasaran asuransi pendidikan bagi Mitra Iqra Plus  , 

yaitu akad tebarru sebagai akad hibah (dana shadaqah, dana infaq) yang 

disumbangkan oleh peserta untuk saling membantu (Ta’awun) 

menanggulangi musibah kematian (resiko meninggal) diantara sesama 

peserta jika ada yang meninggal dunia dalam masa asuransi. Akad 

 
79 Yuli fitri Wulandari, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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wakalah bil ujrah ialah akad yang tujuan komersial dan akad 

mudharabah atau nisbah bagi hasil.”80 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Robby, beliau menjelaskan: 

“Di dalam industri asuransi harga disebut dengan premi, premi yang 

perusahaan terapkan sesuai dengan pasar sangat terjangkau, sehingga 

masyarakat yang ekonominya dibawah dapat berasuransi. Untuk premi 

pada produk Mitra Iqra Plusini bisa dibayarkan dengan tiga cara yaitu 

cara bayar triwulanan dengan premi minimal Rp. 300.000, cara bayar 

semesteran dengan premi minimal Rp. 600.000 dan secara tahunan 

dengan premi minimal 1.200.000. Peserta boleh membayar premi sesuai 

dengan kesanggupan karna kami tidak ada paksaan.81 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli, beliau menjelaskan: 

“Premi yang diterapkan dengan melihat pasar dan sesuia dengan prinsip-

prinsip syariah karena adanya konsep risk sharing, dimana dana yang 

disetorkan oleh nasabah akan dikelola dalam rekening dana tabarru. 

Pengelolaan dana secara transparan sehingga dalam pelaksanannya untuk 

saling membantu nasabah lain yang sedang terkenak musibah dan premi 

sebagian dari dana tersebut akan di investasikan dengan akad 

mudharabah.  Apabila peserta premi dengan lancara maka peserta akan 

mendapatkan dana tahan pendidikan sesuai dengan premi tersebut.”82 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa premi adalah 

kewajiban tertanggung kepada penanggung dalam bentuk pembayaran berkala 

sejumlah kontribusi tertentu. pembayaran dapat dilakukan melalui agent atau 

peserta dapat datang langsung ke kantor asuransi atau dikirimkan ke rekening 

bank PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. Premi Mitra Iqra Plus minimal Rp. 

300.000,-/ triwulan tidak dibatasi. Untuk pembayaran premi Dana Tahapan 

Pendidikan (Manfaat Awal) asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus PT. AJS 

Bumiputera, KPS Medan. Apabila pembayaran premi lancar, maka otomatis 

Dana Tahapan Pendidikan akan diberikan sesuai jadwal, untuk peserta yang 

setor preminya lewat agent. Dalam pengimplementasi dengan prinsip-prinsip 

 
80 Jimmy, Kepala Unit Manager PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 
81 Robby Rio Irawan, Agent PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 
82 Yuli fitri Wulandari, Agent PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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syariah karena ada beberapa akad yang melaksanakan pemasaran asuransi 

pendidikan bagi Mitra Iqra Plus yaitu akad tebarru sebagai akad yang 

disumbangkan oleh peserta untuk saling membantu (Ta’awun) menanggulangi 

musibah kematian (resiko meninggal) diantara sesama peserta jika ada yang 

meninggal dunia dalam masa asuransi. Akad wakalah bil ujrah ialah akad yang 

tujuan komersial dan akad mudharabah atau nisbah bagi hasil dan pengelolaan 

dana secara transparan. 

c. Distribusi/ Tempat (Pleace) 

Distribusi merupakan kegiatan penyaluran produk dari produsen ke 

konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan 

wawancara dengan bapak Jimmy, beliau menjelaskan: 

“Untuk penggunaan saluran distribusi di PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan menggunakan bentuk distribusi yang sederhana. Dimana dalam 

menyalurkan distribusi pihak perusahaan mendatangi langsung calon 

nasabah melalui agent PT. AJS Bumiputera atau melalui supervisor (unit 

manager) lapangan ke calon peserta.Memasarkan produknya dengan 

mengedepankan prinsip-prinsip Syariah, dimana kami selalu adil kepada 

semua peserta, tidak membandingkan satu peserta dengan peserta lainnya 

dan juga menerapkan pemasaran yang dicontohkan oleh Nabi seperti 

Siddik, Amanah, Fathanah dan Tabligh. Lokasi menjadi tempat 

pertimbangan dalam memasarkan, lokasi yang mudah dijangkau sarana 

transportasi umum, lokasi yang dapat dilihat jelas ditepi jalan dan tempat 

parkiran yang luas.”83 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Robby, beliau menjelaskan: 

“Untuk saat ini kami memaksimalkan produk yang ada dengan 

meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan pelayanan kepada 

peserta asuransi syariah, maka segmentasi pertama yang kami lakukan 

adalah riset pasar (market research) melihat kebutuhan dan keinginan 

calon atau peserta asuransi syariah. Kedua, dari sisi ekonomi calon peserta 

dan peserta asuransi, Sehingga membuat kami untuk memikirkan strategi 

pemasaran yang lebih terarah, karena tidak semua orang dengan ekonomi 

atas, tetapi mereka yang menengah ke bawah. Hal ini dilakukan agar 

produk kami tetap eksis dari waktu ke waktu, dan untuk saat ini kami terus 

memaksimalkan produk yang ada khususnya Mitra Iqra Plus  , untuk 

 
83 Jimmy Firmansyah, Kepala Unit Manajer PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di 

Kantor Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 



69 

 

 

 

identifikasi pada produk Mitra Iqra Plus minimal usia anak adalah 1 tahun 

dan maimal 18 tahun.”84 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli, beliau menjelaskan: 

“Kami selalu memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah dengan 

perilaku yang sopan, ramah dan berbicara dengan tutur kata yang baik agar 

nasabah merasa nyaman dan royal, kegiatan memasarkan produk asuransi 

Mitra Iqra Plus dengan menjaga citra perusahaan menjadi hal yang utama, 

mengedepankan profesionalitas dalam memasarkan dengan menerapkan 

nilai-nilai syariah untuk mencapai keberhasilan memasarkan produk 

asuransi Mitra Iqra Plus  kepada peserta.”85 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa distribusi yang 

dilakukan perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dengan 

mencontohkan etika pemasaran yang telah dicontohkan Rasulullah Saw yaitu 

Siddiq, Amanah, Tabliq dan Fathanah. Memaksimalkan produk yang ada 

dengan meningkatkan kualitas produk dan meningkatkan pelayanan kepada 

peserta asuransi syariah, maka pertama yang perusahaan lakukan adalah riset 

pasar (market research) melihat kebutuhan dan keinginan calon atau peserta 

asuransi syariah. Kedua, dari sisi ekonomi calon peserta dan peserta asuransi, 

Sehingga perusahan dapat untuk memikirkan strategi pemasaran yang lebih 

terarah, karena tidak semua orang dengan ekonomi atas, tetapi mereka yang 

menengah ke bawah. Hal ini dilakukan agar produk kami tetap eksis dari waktu 

ke waktu, dan untuk saat ini kami terus memaksimalkan produk yang ada 

khususnya Mitra Iqra Plus untuk identifikasi pada produk Mitra Iqra Plus 

minimal usia anak adalah 1 tahun dan maimal 18 tahun. 

 

 

 

 
84 Robby Rio Irawan, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Agustus 2021. 

 
85 Yuli fitri Wulandari, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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d. Promosi (Promotion) 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Jimmy, beliau menjelaskan: 

“Perkembangan ekonomi yang semakin meningkat perlunya upaya untuk 

meningkatkan produktivitas perusahaan dalam memasarkan produknya, 

karena persaingan yang semakin gencar strategi yang digunakan dalam 

mempromosikan produk yakni periklanan, berbagai saluran seperti 

media cetak, media elektronik dan media sosial digunakan dalam 

penggunaan promosi dengan iklan. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

perlu adanya promosi penjualan yang menarik peserta agar peserta 

tertarik untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan. Seperti harga 

yang ditawarkan sangat terjangkau. Personal selling yang dilakukan oleh 

perusahaan door to door. Dimana agen kami mendatangi langsung 

nasabah, karena agen memiliki peranan yang yang amat penting dalam 

personal selling.”86 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Robby, beliau menjelaskan: 

“Kami menghubungi calon peserta untuk menawarkan sebuah produk 

asuransi yang dimiliki oleh PT. AJS Bumiputera, KPS Medan untuk 

menjelaskan tentang produk-produk tersebut ataupun kami mendatangi 

langsung calon peserta untuk mempromosikan. Adanya agent yang 

profesional dibidangnnya, brosur untuk dapat lebih menyakini dengan 

bertutur kata yang santun menjaga silaturahim dengan peserta dan 

sebagaimana dalam tata nilai perusahaan tata yaitu amanah, 

menyapaikan kualitas produk dengan jujur dan profesional.”87 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yuli, beliau menjelaskan: 

“Kami menjalin hubungan yang baik dengan peserta, dengan menjalin 

hubungan yang baik dengan nasabah dapat menambah kepercayaan 

peserta dan beretika yang baik sesuai ajaran dalam Islam, dengan 

bersikap adil dan produk sesuai dengan akad syariah. Melakukan 

personal selling, menyebar brosur, memasang spanduk dan 

menggunakan media lain seperti web tersendiri.”88 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas perkembangan ekonomi yang 

semakin meningkat perlunya upaya untuk meningkatkan produktivitas 

 
86 Jimmy, Kepala Unit Manager PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 
87 Robby Rio Irawan, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 

 
88 Yuli fitri Wulandari, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 4 Oktober 2021. 
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perusahaan dalam memasarkan produknya, karena persaingan yang semakin 

gencar. Dalam memasarkan produk Mitra Iqra Plus ini PT. AJS Bumiputera, 

KPS Medan strategi yang digunakan dalam mempromosikan produknya sebagai 

yaitu periklanan, promosi penjualan dan personal selling dengan menerapkan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah menjaga etika yang baik kepada peserta. 

2. Faktor Penghambat dan Tantangan Dalam Mengimplementasi Strategi 

Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus Dalam Kajian Asuransi 

Syariah di PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. 

Perkembangan asuransi syariah di Indonesia adalah untuk kepentingan 

banyak orang, bukan untuk keuntungan bisnis. Bahkan, bukan hanya untuk 

umat Islam, tapi untuk seluruh warga Indonesia yang bersangkutan. Tidak 

hanya umat Islam saja yang dapat atau boleh mengikuti asuransi syariah ini, 

namun non-Muslim juga sangat berpeluang untuk ikut serta. Dengan sistem 

yang tidak memberatkan dan dapat menutup berbagai macam permasalahan 

dalam kehidupan dengan baik, dapat sangat bermanfaat dalam kehidupan 

manusia yaitu atas dasar kerjasama atau tolong menolong. 

Hasil wawancara dengan bapak Robby beliau mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat dalam mengimplementasikan strategi pemasaran 

asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus yaitu kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang asuransi syariah, kurangnya kepercayaan masyarakat 

terhadap asuransi syariah, kurangnya agen serta nasabah sulit ditagih 

untuk membayaran premi. Tantangannya pengembangan teknologi yang 

masih kurang karena kami dalam memasarkan produk masih secara 

tradisioanal yaitu personal selling, banyaknya pesaing yang gencar 

dalam berinovasi dan lemahnya marker share”89 

 

Hasil wawancara dengan bapak Jimmy beliau mengatakan bahwa: 

“Setiap bisnis pasti adanya hambatan dan tantangannya sendiri. Hambatan 

saat pengimplemntasian Mitra Iqra Plus yang pertama itu minimnya 

pengetahuan masyarkat tentang asuransi syariah, walau pun mereka 

mengetahui bahwa pendidikan itu penting dan dana pendidikan naik tiap 

tahunnya masih ada masyarak belum mau berasuransi, karena masyarakat 

kurang dalam mencari infomasi yang akurat, masyarakat percaya dengan 

 
89 Robby Rio Irawan, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 7 Oktober 2021. 
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isu-isu yang tersebar sehingga membuat masyarakat kurangnya 

kepercayaan terhadap asuransi syariah, mereka mengganggap asuransi 

syariah sama seperti asuransi pada umumnya. Karena pegawai kami juga 

masih terbilang sedikit itu juga menjadi hambatan dalam pengimplentasian 

asuransi syariah. Dari hambatan tersebut menjadi tantang tersendiri untuk 

kami. Ada beberapa tantangan dalam pengimplementasian asuransi 

syariah ini yang pertama kurangnya market share, kami masih melakukan 

pemasaran seperti pada umumnya melalui agent dan menyebarkan brosur 

sehingga teknologi kami kurang berkembang, market share masih kurang 

ketetatnya persaingan dan kurangnya dukungan dari pemerintah dengan 

asuransi syariah, hambatan dan tantang tersebut tidak membuat kami 

minder, kami selalu melalukan yang terbaik dengan memberikan informasi 

yang positif kepada masyarkat.”90 

Hasil wawancara dengan ibu Yuli beliau mengatakan bahwa: 

“Hambatan dalam pengimplementasian secara umum karena kurangnya 

kepercayaan masyarakat dengan asuransi,rasa trauma masyarakat 

tentang asuransi karena oknum agent yang tidak bertanggung jawab, hal 

ini menyebabkan masyarakat kurangnya pegetahuan tentang asuransi 

yang lebih mempercayai isu-isu negatif tentang asuransi, sehingga dalam 

perekrutan agent kami lebih selektif untuh menumbuhkan kepercayaan 

tentang asuransi syariah karena kepercayaan hal yang sangat penting jika 

masyarakat tidak percaya maka perusahaan akan bangkrut tidak adanya 

laba masuk keperusahaan. Bukan hanya oknum agent yang tidak 

bertanggungjawab, peserta asuransi pun ada yang sulit ditanggih dengan 

memberikan alasan saat ditanggih. Hal tersebut menjadi tantangan untuk 

kami lebih bersabar dalam memasarkan produk-produk asuransi syariah 

dan lebih inovatif lagi.”91 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat di jelaskan bahwa hambatan yang dialami 

perusahaan dalam pengimpelementasian Mitra Iqra Plus yaitu minimnya 

pengetahuan masyarkat tentang asuransi syariah, Kurangnya kepercayaan 

masyarakat tentang asuransi syariah karena lebih mempercayai isu-isu negatif 

tentang asuransi syariah padahal sistem pengolaan dana asuransi syariah berbeda 

dengan asuransi konvesional, pada asuransi syariah adanya sistem tolong menolong 

sedangkan asuransi syariah dana hangus. Tantangannya PT. AJS Bumiputera KPS, 

 
90 Jimmy, Kepala Unit Manager PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 7 Oktober 2021. 

 
91 Yuli fitri Wulandari, Agen PT. AJS Bumiputera KPS Medan, Wawancara di Kantor 

Bumiputera, KPS Medan, pada tanggal 7 Oktober 2021. 
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Medan masih melakukan pemasaran seperti pada umumnya melalui agent dan 

menyebarkan brosur sehingga teknologi kami kurang berkembang, market share 

masih kurang ketetatnya persaingan dan kurangnya dukungan dari pemerintah 

dengan asuransi syariah. 

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Implementasi Prinsip-Prinsip Syariah Dalam Strategi Pemasaran 

Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plusdi PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan 

Berdasarkan hasil penelitian pemasaran memainkan peran yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan nasabah. Dalam memenuhi tujuan ini 

Marketer syariah harus memastikan bahwa semua aspek kegiatan pemasaran, 

seperti perencanaan produk, harga dan distribusi, seperti halnya teknik promosi 

yang digunakan sesuai dengan tuntunan AL-Quran dan As-sunnah. Prinsip-

prinsip pemasaran syariah menurut Habib Alim dan Shariful Haque dalam buku 

pengantar pemasaran Islam yang ditulis oleh buku Dhika Amalia Kurniawan dan 

Muhammad Zainal Abidin yaitu sebagai berikut:92 

a. Strategi (Hikmah) 

PT. AJS Bumipuetra, KPS Medan menerapkan strategi pemasaran, 

melakukan segmentasi pasar, kemudian memilih pasar mana yang menjadi fokus 

(targeting) dan juga mengidentifikasi (positioning) perusahaan yang selalu 

tertanam di benak peserta atau calon peserta. Karena produk Mitra Iqra Plus ini 

memberikan banyak manfaat kepada peserta asuransi dan juga ahli waris, kerena 

program Mitra Iqra Plus ini dirancang khusus untuk menjadi mitra belajar anak. 

1) Memilah-milah pasar (Segmentasi) 

Segmentasi pertama yang PT. AJS Bumipuetra, KPS Medan lakukan adalah 

riset pasar melihat kebutuhan dan keinginan calon atau peserta asuransi syariah. 

Dengan memaksimalkan produk yang ada dengan meningkatkan kualitas produk 

 
92 Dhika Amalia Kurniawan & Muhammad Zaenal Abidin (ed), “Pengatar Pemasaran 

Islam”....,h. 64. 
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dan meningkatkan pelayanan ke peserta asuransi syariah. Kedua, dari sisi 

ekonomi calon peserta dan peserta asuransi, sehingga menyarankan strategi 

pemasaran yang lebih tepat sasaran, karena tidak semua orang memiliki ekonomi 

atas, tetapi ada masyarakat menengah ke bawah. 

2) Memilih target pasar (Targeting) 

PT. AJS Bumiputera, KPS Medan pada produk Mitra Iqra Plus ini 

menargetkan kepada para orang tua dan anak-anak yang ingin mengalokasikan 

dana pendidikan untuk masa depan dan premi produk Mitra Iqra Plus sangat 

terjangkau.  

3) Menentukan posisi yang tepat (Positioning). 

PT. AJS Bumiputera memiliki beberapa produk salah satunya produk Mitra 

Iqra Plus. Produk Mitra Iqra Plus ini merupakan salah satu program dana 

pendidikan untuk putra-putri melalui program ini putri-putri tidak saja menerima 

dana pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikannya, tetapi juga mendapatkan 

kesempatan memperoleh bagi hasil investasi dan pengembangan dana kontribusi 

yang dibayarkan melalui sistem bagi hasil. PT. AJS Bumiputera memasarkan 

produknya pada produk Mitra Iqra Plus dengan cara promosi melalui website, 

brosur ataupun bisa mendatangi perusahaan secara langsung. 

b. Kebutuhan (Need) 

Maka disimpulkan bahwa produk yang dimiliki PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat, seperti masyarakat 

membutuh untuk dana pendidikan anak untuk meringkan kecemasan para 

orangtua jika terjadi risiko yang tidak terduga. Maka perusahaan menyediakan 

Mitra Iqra Plusuntuk meringankan kecemasan para orangtua terhadap masa 

depan anak-anaknya. Artinya bahwa sesama manusia (Hablu Minannas) dalam 

menciptakan produk sesuai dengan kebutuhan, sehingga kegiatan yang dilakukan 

bermanfaat (bermaslahat). Oleh karena itu, jika hubungan antar manusia sudah 

berjalan dengan baik, maka hubungan dengan Allah Swt (Hablu Minallah) akan 

berjalan harmonis dan mencari ridha Allah Swt. 
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Melalui program ini anak anda tidak hanya secara teratur menerima dana 

pendidikan sesuai dengan pendidikan dan juga akan mendapatkan kesempatan 

investasi dan pengembangan dana kontribusi yang dibayarkan melalui sistem 

bagi hasil (Mudharabah) dan sistemnya sesuai dengan syariah yang di awasi 

oleh DPS yang menghindari dari riba, gharar maupun maysir seperti pada DPS 

(Dewan Pengawas Syariah) PT. AJS Bumiputera dalam pengimplementasi 

pemasaran syariah pada produk Mitra Iqra Plus dengan mencari keridhaan Allah 

SWT, mengutamakan kualitas produk yang baik serta memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada peserta. Metode yang digunakan dalam pemasaran produk 

asuransi tidak hanya sebagai transaksi jual beli seperti biasa, tetapi dengan 

proses silaturahim atau berdasarkan kekeluargaan. 

1) Dan ibagi ipeserta iasuransi ipendidikan Mitra Iqra Plus iyang ipanjang iumur 

isampai iberahirnya iakad, iakan imemperoleh iDana iTahapan iPendidikan iyang 

idiberikan isesuai idengan ijadwal iyang itelah itertera idalam iPolis isebagai 

iberikut:93 

i. TK (iTaman iKanak-ikanak) dengan usia 4 tahun, maka ipeserta iakan 

imenerima dana tahapan pendidikan 10% x manfaat awal 

ii. Sd (iSekolah iDasar) dengan iusia 6 itahun, imaka ipeserta iakan imenerima 

dana tahapan pendidikan 10% x i imanfaat i iawal 

iii. SMP (iSekolah iMenengah iPertama) dengan iusia 12 itahun, imaka 

ipeserta iakan menerima dana tahapan pendidikan sebesar 20% x 

imanfaat iawal. 

iv. SMA (iSekolah iMenengah iAtas) dengan iusia 15 itahun maka ipeserta 

akan menerima dana tahapan pendidikan 25% x imanfaat iawal. 

v. Perguruan itinggi (PT.1) dengan usia 18 tahun, maka peserta akan 

imenerima idana itahapan ipendidikan 35% x imanfaat 

vi. Perguruan itinggi (PT.2) dengan iusia 19, maka peserta akan menerima 

dana tahapan pendidikan 25% x isisa inilai itunai 

 
93 Ilustrasi Asuransi Mitra Iqra PlusPlus PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. Pada tanggal 25 

Agustus 2021. 



76 

 

 

 

vii. Perguruan itinggi (PT.3) dengan usia 20, maka peserta akan menerima 

dana tahapan pendidikan 35% x isisa inilai itunai 

viii. Perguruan itinggi (PT.4) dengan iusia 21, maka ipeserta iakan imenerima 

dana tahapan pendidikan 50% x isisa inilai itunai 

ix. Perguruan tinggi (PT.5) dengan usia 22, maka peserta akan imenerima 

dana itahapan pendidikan 100% x isisa inilai itunai. 

2) Sedangkan ibagi ipeserta iyang imeninggal idunia isebelum masa iberakhirnya 

kontrak (Akad), maka ipeserta iakan imenerima idana sebagai berikut: 

i. Satunan ikebajikan 

ii. Nilai itunai (ipremi itabungan + imudharabah) 

iii. Dana itahapan ipendidikan. 

3) Apabila ipeserta iberhenti isebelum iakad iberakhir, imaka ipeserta ihanya ibisa 

imengambil inilai itunai (ipremi itabungan + imudharabah) yang iapabila dana 

tersebut imasih ada. iPeserta iboleh iberhenti isementara (cuti) iuntuk imembayar 

ipremi idengan isyarat :   

i. Apabila idalam irentang iwaktu iatau imasa icuti, iternyata ipeserta 

imendapatkan idana iTahapan ipendidikan, imaka ipeserta iwajib imelunasi 

iterlebih idahulu ipremi iyang ibelum iterbayar, ibaru ikemudian ibisa 

imendapatkan idan iTahapan iPendidikan.  

ii. Apabila ipeserta isaat icuti ibayar ipremi iternyata imeninggal idunia, 

iselama imasih iada ipremi itabarru’ imaka :  

a) Ahli iwaris imenerima iSantunan iKebajikan.  

b) Nilai iTunai (ibila imasih iada).  

c. Halal (Tayyibat) 

PT. AJS Bumiputera adalah unit berbasis Syariah. Produk Mitra Iqra Plus ini 

merupakan produk gabungan antara produk perbankan yang dikelola dengan 

sistem mudharabah (bagi hasil).  Premi dalam produk Mitra Iqra Plus ini 

mengandung unsur tolong menolong yaitu Tabarru. Produk asuransi Mitra Iqra 

Plus ini tidak mengandung unsur maisir (judi), gharar (ketidakjelasan), riba 

ataupun bathil dan pengelolaanya bersifat secara transparan dan dapat 
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dipertanggung jawabkan, karena adanya DPS yang berfungsi untuk mengawasi 

manajemen produk maupun investasi. 

Ada beberapa akad yang melaksanakan pemasaran asuransi pendidikan bagi 

Mitra Iqra Plus yaitu akad tabarru sebagai akad hibah (dana shadaqah, dana 

infaq) yang disumbangkan oleh peserta untuk saling membantu (Ta’awun) 

menanggulangi musibah kematian (resiko meninggal) diantara sesama peserta 

jika ada yang meninggal dunia dalam masa asuransi. Akad wakalah bil ujrah 

adalah akad yang tujuan komersial dan akad mudharabah atau nisbah bagi 

hasil.” Sebagai berikut penjelasannya: 

1) Berdasarkan akad Wakalah bil ujrah, saya mewakilkan kepada PT. AJS 

Bumiputera untuk mengelola risiko dengan ujrah 

Tabel 4.3 Cara Bayar Ujrah 

Tahun Maksimal Ujrah 

Tahun ke-1 40% 

Tahun ke-2 19% 

Tahun ke-3 9,34% 

Sumber: Brosur PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

 

i. Untuk pembayaran kontribusi maksimal 40% dari kontribusi 

tahun ke-1, maksimal 19% dari kontribusi tahun ke-2, dan 9,34% 

dari kontribusi tahun ke-3 dan seterusnya.  

ii. Biaya polis sebesar Rp100.000,- (seratus ribu rupiah) dan 

pembatalan polis pada masa Free Look sebesar Rp. 100.000,- 

2) Berdasarkan akad Tabarru, saya menghibahkan sebagian dari kontribusi 

untuk dana tabarru yang bertujuan membantu seseorang yang terkenak 

musibah. 

3) Berdasarkan akad Mudharabah, Saya mempercayakan (amanah) 

pengelolaan investasi dana tabarru kepada PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan sesuai akad mudharabah dengan nisbah bagi hasil 70% untuk 

dana tabarru dan 30% untuk PT. AJS Bumiputera. 
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Sehingga dapat dijelaskan bahwa produk Mitra Iqra Plus tidak hanya 

membantu masyarakat untuk membiayai pendidikan anak secara rutin. Namun 

lebih dari itu, produk bersama Iqra Plus juga menawarkan danamudharabah 

(bagi hasil) dan khususnya perlindungan asuransi. Keuntungan perusahaan 

diperoleh dari bagi hasil dana peserta yang dikembangkan dengan prinsip 

mudharabah (bagi hasil). 

a. Rekening itabungan ipeserta, iyaitu idana iyang imerupakan imilik ipeserta 

iyang idibayarkan ibila iperjanjian iberakhir, ipeserta imengundurkan idiri, 

ipeserta imeninggal idunia.  

b. Rekening itabarru, iyaitu ikumpulan idana ikebajikan iuntuk isaling imenolong 

idan isaling imembantu, iyang idibayarkan ibila ipeserta imeninggal idunia, 

iperjanjian itelah iberakhir (bila ada surplus dana). 

Paling tidak, hak dan kewajiban masing-masing peserta harus ditentukan 

secara terpisah dalam kontrak Tabarru. Hak dan kewajiban antara peserta 

perorangan dalam rekening tabarru sebagai peserta dalam akad tabarru, dalam 

arti organ atau kelompok. Ada syarat dan ketentuan lain yang disepakati tentang 

cara dan waktu pembayaran premi dan manfaat, tergantung pada jenis asuransi 

yang dikontrakkan dan perusahaan asuransi syariah bertindak sebagai pengelola 

dana hibah atas dasar wakala dari peserta selain pengelolaan investasi. 

Pengelolaan asuransi dan reasuransi syariah hanya dapat dilakukan oleh lembaga 

yang bertindak sebagai wali amanat. 

5. Persetujuan timbal balik (Mutual Consent) 

Pelaksanaan PT. AJS Bumiputera secara transparan dalam transaksi 

yang direalisasikan sesuai dengan kontrak yang disepakati bersama antara 

perusahaan dan peserta, baik dari segi harga produk maupun kualitas 

produk. Harga produk yang ditawarkan oleh PT. AJS Bumiputera 

Bermacam ragam ada cara pembayaran berdasarkan triwulanan, 

semesteran maupun pembayaran dilakukan tahunan, berikut cara 

pembayaran Mitra Iqra Plusdibagi menjadi tiga yaitu: 
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1. Cara bayar triwulanan  : Rp. 300.000 

2. Cara bayar semesteran : Rp. 600.000 

3. Cara bayar tahunan  : Rp. 1.200.000 

Metode pembayaran kontribusi dilakukan bisa langsung ke perusahaan PT. 

AJS Bumiputera, KPS Medan maupun melalui via bank atau transfer ke nomor 

rekening PT. AJS Bumiputera. 

Tabel 4.1 

Pemegang Polis dan Peserta Asuransi Mitra Iqra Plus   

Sumber: Ilustrasi Program Asuransi Mitra Iqra PlusPT. AJS Bumiputera, 

KPS Medan 

Tabel 4.2 

Ilustrasi Program Asuransi Mitra Iqra Plus   

Usia 

Peserta 

Usia 

Anak 

Akumulasi Klaim Dana Tahapan Pendidikan Akumulasi 

Kontribusi Tabarru Ujrah Mudharabah Ket **Hidup Ket ***MD 

25 1 4.000.000 171.200 1.600.000 67.219 - 0 - 0 2.296.019 

26 2 8.000.000 342.400 2.360.000 271.226 - 0 - 0 5.5668.826 

27 3 12.000.000 513.600 2.733.600 645.757 - 0 - 0 9.39538.557 

28 4 16.000.000 684.800 3.107.200 1.206.193 - 0 - 0 13.414.193 

29 5 20.000.000 856.000 3.480.800 1.961.557 - 0 - 0 17.624.757 

30 6 24.000.000 1.027.000 3.854.400 2.688.309 10% 

MA 

4.800.000 10% 

MA 

4.800.00

0 

17.006.709 

31 7 28.000.000 1.198.400 4.228.000 3.618.063 - 0 - 0 21.391.663 

32 8 32.000.000 1.139.600 4.601.600 4.760.674 - 0 - 0 25.898.474 

33 9 36.000.000 1.540.800 4.975.200 6.126.474 - 0 - 0 30.810.474 

Pemegang Polis Peserta 

Nama   : Atika Andriani 

Tanggal Lahir   : 1 Oktober 1996 

Usia   : 25 Tahun 

 

Mulai Asuransi : 25 Agustus 2021 

Masa Asuransi  : 17 Tahun 

 

Cara Bayar   : Triwulanan 

Kotribusi   : Rp. 1000.000 

 

Nama   : Atika Andriani 

Tanggal Lahir   : 1 Oktober 1996 

Usia   : 25 Tahun 

Usia Anak   : 1 Tahun 

Manfaat Asuransi : Rp. 48.000.000 

Asumsi Tingkat : 7,00 p.a 

Investasi*} 

Mudharabah Dana : -70% Peserta 

Investasi   : 30% Perusahaan 
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34 10 40.000.000 1.712.000 5.348.800 7.726.269 - 0 - 0 35.865.496 

35 11 44.000.000 2.883.200 5.722.400 9.571.503 - 0 - 0 41.165.903 

36 12 48.000.000 2.054.400 6.096.000 11.324.498 15% 

MA 

7.200.000 15% 

MA 

7.200.00

0 

39.174.098 

37 13 52.000.000 2.225.600 6.469.600 13.330.312 - 0 - 0 44.635.903 

38 14 56.000.000 2.396.800 6.846.200 15.601.217 - 0 - 0 50.361.217 

39 15 60.000.000 2.568.000 7.213.800 17.684.074 20% 

MA 

9.600.000 20% 

MA 

9.600.00

0 

46.299.274 

40 16 64.000.000 2.739.200 7.590.400 20.035.761 - 0 - 0 52.106.161 

41 17 68.000.000 2.910.400 7.964.000 22.669.330 - 0 - 0 58.194.930 

42 18 68.000.000 2.910.400 7.964.000 24.795.2444 30% 

MA 

14.400.00

0 

30% 

MA 

14.400.0

00 

45.920.844 

43 19 68.000.000 2.910.400 7.964.000 26.467.077 25% 

SDI 

11.480.21

1 

15% 

MA 

7.200.00

0 

36.112.466 

44 20 68.000.000 2.910.400 7.964.000 27.641.580 33% 

SDI 

11.917.11

4 

30% 

MA 

9.600.00

0 

25.369.855 

45 21 68.000.000 2.910.400 7.964.000 28.257.337 50% 

SDI 

12.684.92

7 

30% 

MA 

9.600.00

0 

13.300.658 

46 22 68.000.000 2.910.400 7.964.000 28.257.337 100% 

SDI 

13.300.68

5 

30% 

MA 

12.000.0

00 

- 

Sumber: Ilustrasi Program Asuransi Mitra Iqra PlusPT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan. 

Adapun Penjelasan Ilustrasi Manfaat Mitra Iqra Plus Sebagai Berikut:94 

1. Jika Peserta ditakdirkan panjang usia hingga masa perjanjian asuransi 

berakhir dan jika anak sebagai penerima dana pendidikan hidup sampai 

dengan masa 4 tahun di perguruan tinggi, maka anak tersebut akan 

menerima dana tahapan pendidikan sesuai dengan tabel. 

2. Jika anak sebagai penerima dana pendidikan ditakdirkan meninggal 

sebelum seluruh dana pendidikannya diterima, maka dana tahapan 

pendidikan yang belum diterimanya, akan dibayarkan kepada ahli waris 

peserta yang lain. 

 
94 Ilustrasi Asuransi Mitra Iqra PlusPlus PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. Pada tanggal 25 

Agustus 2021. 
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3. Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa asuransi, misalkan 

pada akhir tahun ke-2, maka ahli waris yang ditunjuk akan menerima dana 

sebagai berikut: 

Akumulasi Dana    Rp. 5.568.826 

Akumulasi dana titipan kontribusi Rp. 0 

Manfaat asuransi    Rp. 48.000.000 

Dana tahap pendidikan 

SD     Rp.    4.800.000 

SMP    Rp.    7.200.000 

SMA    Rp.    9.600.000 

PT tahun ke-1   Rp.  14.400.000 

PT. tahun ke-2   Rp.    7.200.000 

PT tahun ke-3   Rp.    9.600.000 

PT tahun ke-4   Rp.    9.600.000 

PT tahun ke-5   Rp.  12.000.000  [+] 

Rp. 127.968.826 

Dari hasil penelitian makan dapat dijelaskan bahwa dalam memasarkan 

produk Mitra Iqra Plusini PT. AJS Bumiputera, KPS Medan strategi yang 

digunakan dalam mempromosikan produknya sebagai berikut: 

1) Periklanan (Advertising) 

Iklan merupakan alat promosi yang digunakan perusahaan untuk 

menginformasikan semua produk yang diproduksi oleh perusahaan. Tujuan dari 

promosi melalui iklan ini adalah untuk menarik perhatian masyarakat atau untuk 

mempengaruhi masyarakat. Strategi yang digunakan PT. AJS Bumiputera, KPS 

Medan dalam mempromosikan produk Mitra Iqra Plus yaitu dalam periklanan.  

Berbagai saluran seperti media cetak, media elektronik dan media sosial 

digunakan dalam penggunaan promosi dengan iklan. 

a) Media Cetak 
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Media cetak merupakan salah satu dari periklanan yang digunakan PT. 

AJS Bumiputera, KPS Medan dalam mempromosikan produknya. Media 

cetak yang digunakan yaitu majalah, spanduk, brosur, billboard  (papan 

nama) dan memasar banner yang di letakkan didepan dan diluar kantor. 

b) Media elektronik 

Media elektronik merupakan media komunikasi yang digunakan sebagai 

alat untuk mmempermosikan produk. PT. AJS Bumiputera, KPS Medan 

menggunakan media elektronik untuk mempromosikan produknya, calon 

peserta atau peserta asurasi dapat mengunjungi website resmi PT. AJS 

Bumiputera, KPS Medan, yaitu http://bumiputerasyariah.co.od/AJSB/. Jika 

calon peserta kurang jelas tentang produk Mitra Iqra Plus, tinjau brosur. 

Dapat melihat produk milik PT. AJS Bumiputera, KPS Medan, 

menginformasikan kepada calon peserta persyaratan apa saja yang harus 

mereka penuhi jika ingin bergabung, persyaratan dan petunjuk permohonan, 

riwayat perusahaan dan grafik pertumbuhan baik dari segi simpanan maupun 

biaya. 

2) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Selain promosi melalui iklan PT. AJS Bumiputera juga menjalankan 

promosi melalui promosi penjualan (Sales Promotion). Tujuan dari promosi 

penjualan ini adalah untuk menarik peserta untuk meningkatkan penjualan 

atau untuk membeli produk atau jasa yang ditawarkan yaitu perlu adanya 

promosi penjualan yang menarik peserta, agar peserta tertarik untuk membeli 

produk atau jasa yang ditawarkan. Seperti harga yang ditawarkan sangat 

terjangkau. 

3) Penjualan pribadi (Personal Selling) 

Penjualan pribadi atau personal selling adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mempromosikan produknya. Personal selling adalah 

penjualan yang dilakukan oleh perorangan dengan cara mendatangi langsung 

calon konsumen kemudian menyampaikannya secara lisan dalam bentuk chat 

kepada calon konsumen dengan tujuan untuk dijual. Personal selling yang 

dilakukan PT. AJS Bumiputera, KPS Medan adalah secara tatap muka dengan 

http://bumiputerasyariah.co.od/AJSB/
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calon peserta atau peserta, sehingga dapat langsung mendeskripsikan produk 

secara detail, mendapatkan informasi langsung tentang produk khususnya 

produk Mitra Iqra Plus. Sehingga perusahaan dapat meningkatkan kualitas 

produknya, serta membangun hubungan dengan peserta asuransi syariah. 

4) Direct Marketing 

Adalah suatu bentuk promosi yang dilakukan oleh PT. AJS Bumiputera, 

KPS Medan dengan langsung kepada calon peserta yang dituju dengan 

menggunakan telepon, email, sms.  

2. Faktor Penghambat dan Tantangan Dalam Mengimplementasi Strategi 

Pemasaran Asuransi Pendidikan Mitra Iqra Plus Dalam Kajian Asuransi 

Syariah di PT. AJS Bumiputera, KPS Medan. 

 

Hambatan Dalam Mengimplementasi Strategi Pemasaran Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqra PlusDalam Kajian Asuransi Syariah di PT. AJS 

Bumiputera, KPS Medan. 

a. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang asuransi syariah 

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang asuransi syariah, masyarakat 

menganggap bahwa asuransi itu tidak penting karena mereka tidak melihat dari 

sisi manfaat yang didapat, apalagi asuransi Mitra Iqra Plus yang sudah didapat 

itu sudah ada pertanggungan sendiri dari kementrian agama, hal itu menjadi 

salah satu hambatan dalam memasarkan produk Mitra Iqra Plus di PT. AJS 

Bumiputera dan sekaligus tantangan tersendiri bagi seluruh karyawan khususnya 

para agen Asuransi Syariah Bumiputera Cabang Medan untuk memberikan 

pemahaman tentang produk-produk Asuransi Syariah Bumiputera Cabang 

Medan. Dengan hambatan tersebut Asuransi Syariah Bumiputera Cabang Medan 

lebih proaktif dalam promosi, pemahaman dan pemasaran serta manfaat yang 

akan diperoleh dari produk Mitra Iqra Plus (Asuransi Dana Pendidikan). 

Untuk memasarkan produk asuransi syariah, Marketer Syariah harus 

memahami produk yang akan ditawarkan kepada calon peserta. Karena sifat 

setiap produk asuransi juga berbeda, maka setiap Marketer syariah memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam memahami suatu produk asuransi. Tugas 
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Marketer syariah adalah memberikan informasi rinci tentang produk asuransi 

yang dipasarkan dengan baik saat menjalankan tugasnya. Kemudian, Marketer 

syariah memastikan informasi yang disampaikan dipahami oleh calon peserta 

agar tidak terjadi konflik selama periode polis di kemudian hari. Memahami 

kemungkinan asuransi merupakan salah satu langkah keberhasilan Marketer 

syariah dalam memasarkan produk asuransi syariah. 

b. Kurangnya kepercayaan masyarakat tentang asuransi syariah 

Kurangnya kepercayaan masyarakat tentang asuransi karena terdapatnya 

agen atau pemasar lain yang memasarkan produk asuransi yang tidak sesuai atau 

menipu dengan penggelapan uang peserta membuat trauma masyarakat dan sulit 

mempercayai asuransi syariah. Karena masyarakat beranggapan bahwa asuransi 

syariah sama dengan asuransi (konvesional) lainnya. Sehingga banyak 

masyarakat yang tidak percaya dengan asuransi syariah, orang beranggapan 

bahwa asuransi memiliki unsur garar, maisir dan riba. Hambatan tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi karyawan PT. AJS Bumiputera tak henti-

hentinya menjelaskan asuransi syariah produk Mitra Iqra Plus yang 

sesungguhnya. Dengan citra yang baik, turut membantu memasarkan produk 

Mitra Iqra Plus ketika berhadapan dengan masyarakat yang trauma dengan 

produk asuransi syariah. 

c. Kurangnya agent di PT. AJS Bumiputera 

Rendahnya dana penunjang perusahaan asuransi syariah, kurang edukasi 

promosi dan pelatihan pasar. Posisi pasar masih belum menentu antara 

penerapan konsep syariah yang belum unggul terhadap asuransi syariah, dan 

realitas bisnis di lapangan yang terkadang jauh dari prinsip syariah, keterbatasan 

daya dukung reasuransi (terkait dana). Dukungan kapasitas reasuransi yang 

masih terbatas (terkait juga dengan dana) dan belum adanya inovasi produk dan 

layanan yang benar-benar digali dari konsep dasar syariah. Dari rintangan 

tersebut menjadi tantangan bagi perusahaan, markter syariah adalah kunci 

keberhasilan perusahaan, jika markter syariah unggul akan meningkatkan 
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pemasaran produk asuransi syariah, pemasaran asuransi syariah yang unggul 

atau ideal tidak akan hanya menjual produk untuk mengejar komisi. Agen 

asuransi juga harus membantu masyarakat memahami dan mendapatkan 

perlindungan asuransi yang benar-benar sesuai dengan kebutuhannya. 

d. Nasabah susah untuk ditagih 

Membayar premi tepat waktu adalah suatu keharusan bagi peserta asuransi 

syariah, membayar premi mempengaruhi status keanggotaan. Namun, ada juga 

peserta asuransi syariah yang sulit untuk ditagih dengan berbagai alasan. PT. 

Ketika AJS Bumiputera menemukan peserta asuransi syariah mengalami 

kesulitan membayar premi, perusahaan akan menghentikan sementara status 

keanggotaan sampaipeserta asuransi syariah membayar premi yang disepakati. 

Jika peserta ingin klaim tetapi belum membayar premi, permintaannya akan 

ditolak dan peserta asuransi syariah yang tidak membayar dalam waktu yang 

ditentukan akan didenda. 

Tantangan Dalam Mengimplementasi Strategi Pemasaran Asuransi 

Pendidikan Mitra Iqra PlusDalam Kajian Asuransi Syariah di PT. AJS 

Bumiputera, KPS Medan. 

a. Pengembagan teknologi yang masih kurang 

Strategi pemasaran yang diterapkan PT. AJS Bumiputera, KPS Medan masih 

secara tradisional yaitu melalui brosur, prosonal selling, dimana agent 

mendatangi nasabah untuk memperkenalkan produk-produk yang dimiliki 

perusahaan. Hal tersebut tidak membuat PT. AJS Bumiputera tidak putus asa 

tetap berusaha melakukan sebaik mungkin. 

b. Kurangnya dukungan dari pemerintah  

Dukungan pemerintah yang dinilai masih kurang. Mungkin karena konsep 

asuransi syariah masih baru, perjalanannya masih terbatas karena masih sedikit 

konsep yang perlu disesuaikan dengan aturan yang sudah ada sebelumnya. 

Namun seiring berjalannya waktu terjadi perkembangan dimana pemerintah 

telah memberikan dukungan yang nyata terhadap perkembangan asuransi ini. 
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Tantangan tersebut membuat perusahaan untuk lebih semangat lagi untuk 

pengimplementasian asuransi syariah ini, meningkatkatkan omset dan 

meningkatkan kretaifitas dan inovasi sehingga mendapatkan dukungan dari 

pemerintah. 

c. Lemahnya market PT. AJS Bumiputera 

Banyaknya asuransi syariah di Indonesia yang mayoritas berstatus Unit 

Usaha Syariah (UUS), sehingga menyulitkan asuransi syariah untuk 

mendapatkan pangsa pasar yang besar di tengah Kepatuhan Regulasi. Mengingat 

rendahnya pangsa pasar asuransi syariah. Selain itu, kondisi ekonomi makro dan 

mikro Indonesia yang relatif stabil, dan masih sedikitnya perusahaan asuransi 

syariah yang berstatus full-fledged, menciptakan peluang untuk melakukan 

divisi, meningkatkan pangsa pasar dan brand image, serta menerapkan prinsip 

syariah dalam operasional dan layanan peserta. Daya beli masyarakat khususnya 

masyarakat menengah ke atas semakin meningkat, dengan semakin beragamnya 

pilihan produk investasi syariah dan tumbuhnya industri keuangan syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

beberapa kesimpulan dari penelitian yaitu: 

1.Implementasi produk Mitra Iqra Plusdi PT. AJS Bumiputera, KPS Medan, 

sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah seperti Hikmah, Kebutuhan, Halal 

(Tayyibat), Kesejahteraan (Falah), Kesepakatan Bersama sebagaimana 

dimaksud dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI /X/2001. 

Mengenai Pedoman Umum Asuransi Syariah untuk menghindari unsur-unsur 

yang bathil seperti maysir, gharar dan riba. Etika pemasaran yang dilakukan 

sesuai dengan keteladanan Rasulullah Siddiq, Amanah, Tabliq dan Fathanah. 

Tidak ada tindakan terdzalim dengan bersikap jujur dan transparan kepada 

peserta asuransi tentang produk Mitra Iqra Plus. Strategi yang digunakan untuk 

mempromosikan produk Mitra Iqra Plus adalah periklanan, berbagai saluran 

seperti media cetak dan media sosial digunakan untuk tujuan promosi bersama 

dengan iklan, sales promotion, personal selling dilakukan secara tatap muka 

dengan calon peserta atau customer sehingga dapat langsung menjelaskan 

produk secara detail dan memberikan pelayanan dan kepuasan terbaik kepada 

peserta asuransi syariah. 

2. Faktor penghambat dalam mengimplementasikan strategi pemasaran asuransi 

pendidikan Mitra Iqra Plus yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

asuransi syariah, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap asuransi 

syariah, kurangnya agent serta nasabah sulit ditagih untuk pembayaran 

premi.Tantangannya adalah Pengembagan teknologi yang masih kurang, 

Lemahnya market share PT. AJS Bumiputera karena kurangnya dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan, maka penulis ini mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. kurangnya pengetahuan masyarakat tentang asuransi syariah dapat 

perusahaan PT. AJS Bumiputera, KPS Medan perlu lebih baik lagi dalam 

menerapkan strategi pemasaran produk-produk yang ditawarkan kepada 

masyarakat khususnya dalam strategi pemasaran asuransi pendidikan Mitra 

Iqra Plus dan lebih kreatif dan inovasi lagi dalam melakukan pemasaran 

untuk membuat pemahaman serta menumbuhkan kepercayaan kepada 

masyarakat tentang asuransi syariah karena kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang asuransi syariah. Lebih mengembangkan sosialisasi 

produk asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus secara terencana kepada semua 

pihak, termasuk karyawan, masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan. 

PT. AJS Bumiputera, KPS Medan dengan memberikan kenyamanan dalam 

pelayanan terbaik kepada peserta sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan 

tata nilai perusahaan. 

2. Agent di PT. AJS Bumiputera, KPS Medan harus segera berbenah diri 

dengan rutin mengadakan pelatihan (training) atau seminar tentang konsep 

asuransi syariah untuk meningkatkan kualitas agent pemasaran dan lebih 

mengembangkan teknologi sehingga menjadi sarana mudah dalam 

mempromosikan produk ke masyarakat.  

3. Menerapkan strategi yang baik dan matang agar dapat menguasai pangsa 

pasar demi kelangsungan perusahaan di masa yang akan datang. Karena di 

era globalisasi saat ini persaingan tidak hanya dengan berbasis konvensional 

melainkan berbasis syariah, dengan strategi yang diterapkan saat ini tidak 

cukup untuk bertahan, perlu bangkit dan menjadi lebih baik untuk 

menciptakan strategi, taktik dan konsep baru yang lebih menarik untuk 

merebut persaingan pasar di industri asuransi syariah di Indonesia. 

Perusahan dapat mampu membaca dan mengetahui apa yang dibutuhkan 

dan di inginkan masyarakat, dengan menciptakan dan meningkat kualitas 

produk perusahaan berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah. 
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4. Untuk peneliti lain selanjutnya yang akan meneliti mengenai startegi 

pemasaran asuransi pendidikan Mitra Iqra Plus dalam kajian syariah, 

penulis menyarankan untuk melakukan penelitian dengan memperdalam 

asuransi syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Pihak PT. AJS 

Bumipuetera, KPS Medan 

A. Produk Mitra Iqra PlusPT. AJS Bumiputera KPS Medan 

1. Menurut bapak apa yang dimaksud dengan produk mitra iqrar plus dan 

apa yang melatar belakangi produk tersebut? 

2. Kapan berdirinya produk mitra iqrar plus? 

3. Apa yang menjadi keunggulan produk mitra iqrar plus? 

4. Manfaat apa yang didapat nasabah jika berasuransi produk mitra iqrar 

plus? 

5. Akad apa yang digunakan dalam penerapan dan pelaksanaan produk mitra 

iqrar plus? 

6. Berapa premi yang dibayarkan produk mitra iqrar plus? 

B. Pemasaran Mitra Iqra Plus   

1. Bagaimana pemasaran yang diterapkan PT. AJS Bumiputera KPS Medan, 

dalam memasarkan produk Mitra Iqra Plus? 

2. Bagaimana sistem pemasaran yang dilakukan PT. AJS Bumiputera KPS 

Medan? 

3. Apakah perusahaan sudah menerapkan prinsi-prinsip pemasaran syariah 

dalam melakukan pemasaran produk Mitra Iqra Plus?  

4. Bagaimana pelayanan yang diterapkan PT. AJS Bumiputera KPS Medan? 

5. Apakah hubungan antara karyawan dan konsumen berjalan dengan baik? 

6. Dalam penerapan pemasaran produk Mitra Iqra Plus, apakah ada 

tantangan yang di hadapi dalam prosesnya? 

7. Bagaimana mitra iqrar plus dikatakan berlabelkan asuransi syariah 

ditinjau dari produknya? 

8. Bagaimana PT. AJS Bumiputera KPS Medan menjaga kualitas 

produknya? 

9. Bagaimaan menurut bapak dalam menghadapi persaingan yang ketat? 
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Lampiran II  
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Lampiran III Daftar Riwayat Hidup 

 

A. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama    : Atika Andriani 

2. Nim    : 0505172034 

3. Tempat/Tanggal Lahir:Medan, 01 Oktober 1999 

4. Pekerjaan  : Mahasiswa 

5. Alamat   : Jl. Pasar 7 Tengah Gg. Flamboyan 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Tamatan SD   : Muhammadiyah 07 berijazah tahun 2011 

2. Tamatan SMP  : Muhammadiyah 53 berijazah tahun 2014 

3. Tamatan SMA  : Taman Madya (Tamsis) berijazah tahun 2017 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

1. Anggota Kelompok Study Asuransi (KSA) Periode 2019-2020 
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